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Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesiapsiagaan warga 
menghadapi potensi bencana industri di Kota Cilegon.Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari sampai Mei Tahun 2017.Metode penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain deksriptif.Populasi penelitian adalah penduduk di 
Kecamatan Ciwandan dan Citangkil sebanyak 125.648 jiwa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportionate stratified random sampling dan diperoleh 
sebanyak 100 responden. Pengumpulan data menggunakan survei untuk memperoleh 
data primer yang diperoleh melalui kuesioner.Kuesioner penelitian bersifat semi 
tertutup dengan jumlah pertanyaan yang telah divaliditas sebanyak 12 item. 
Pengukuran reliabilitas instrumen berdasarkan Cronbach’s Alpha diperoleh skor 
0.762 berarti instrument dinyatakan reliabel. Berdasarkan analisis data, diketahui 
tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi bencana industri sebesar 
49,07%. Selain itu, Hasil pengukuran kontinum berkaitan dengan tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi bencana industri menurut tanggapan 
responden, yaitu masyarakat di Kecamatan Ciwandan dan Citangkil dalam kategori 
yang rendah. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa dalam Kesiapsiagaan pengetahuan 
pengertian bencana industri yang menjawab semua kejadian bencana yang 
diakibatkan oleh kesalahan desain, kelalaian dan kesengajaan manusia dalam 
penggunaan teknologi dari 100 responden sebanyak 1 responden.Kesiapsiagaan 
kesepakatan mengenai tempat evakuasi dalam situasi darurat, masyarakat yang 
langsung ketempat pengungsian dari 100 responden sebanyak 3 
responden.Kesiapsiagaan masyarakat mengetahui tanda terjadinya bencana industri 
yang menjawab bel sebanyak 37 responden dari 100 responden.Kesiapsiagaan 
persiapan pemenuhan dasar terjadinya bencana industri, dari 100 responden yang 
menjawab menyiapkan dokumen atau arsip penting lainnya sebanyak 5 responden. 
Kesiapsiagaan adanya dana cadangan menghadapi bencana industri, dari 100 
responden yang menjawab asuransi jiwa atau harta benda sebanyak 6 responden.   
 









Widya Amalia Lestari (4315126804). Analysis of Community Preparedness 
Level to Face of Industrial Disaster In Cilegon City. Thesis, Jakarta: Education 
Program Geography, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 
2017.  This study aims to find out how much the community preparedness to face the 
potential of industrial disaster in Cilegon City. This research was conducted in 
January until May 2017. This study used descriptive method with quantitative 
approach. This study’s population is the 125.648  resident of Kecamatan Ciwandan 
and Citangkil. Methods of sample collection using proportionate stratified random 
sampling and obtained by 100 respondent. The data collection using a survey to get 
the primary data from questionnaire. The research questionnaire is a semi closed with 
the number of questions that have been validated as many as 12 items. Measurement 
of instrument reliability based on Cronbach's Alpha obtained score 0.762 means the 
instrument is declared reliable. Based on the data analysis, the level of community 
preparedness to face the potential of industrial disaster amounted 49,07%. In addition, 
the results of continuum measurements relate to the level of community preparedness 
against potential industrial disasters according to the responses of respondents, it is 
the communities in Kecamatan Ciwandan and Citangkil in the low category. 
From the results of reseach in the know that in the preparedness of knowledge 
understanding of industrial disasters that answer all the events of disasters caused by 
design errors, kelalaian and human intentions in the use of technology from 100 
respondents as much as 1 respondent. Preparedness agreement about place of 
evacuation in situation of emergency of community which is shelter to the place of 
evacuation from 100 responden counted  respondent. Public preparedness to know the 
signs of industrial disasters that answer the bell as many as 37 respondent from 100 
respondent. Preparedness prepared for the fulfillment of basic industrial disaster of 
100 respondent who answered prepare documents o other important archives as much 
as 5 respondent. The preparedness of reserve funds faced the industrial disaster of 
100 respondent who answered life insurance or property of 6 respondent. 
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A. Latar Belakang  
Pertumbuhan sektor industri yang sedemikian pesatnya di setiap 
daerah dewasa ini yang berperan sebagai pilar dari struktur perekenomian 
daerah tidak dapat dipisahkan dari penerapan konsep percepatan 
pembangunan. Konsep percepatan pembangunan dengan orientasi 
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang kuat dan cepat sebagai salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan nasional dan daerah menjadi 
dasar bagi pemerintah daerah untuk lebih memprioritaskan pembangunan 
perekenomian daerahnya dengan bertumpu kepada penguatan sektor 
industri pengolahan dan sektor perdagangan dan jasa lainnya (Sukirno, 
2011:65).  
Pembangunan dengan bertumpu kepada sektor industri mengacu 
kepada asumsi bahwa sektor industri dalam menghasilkan komoditi 
produk tertentu akan lebih menggunakan sumberdaya (resources) dengan 
skala cukup besar atau bersifat padat modal (propoulsit industry). 
Mengingat sifatnya yang padat modal dalam kegiatan produksinya yang 
dilakukan secara konstan dan kontinuitas, maka sektor industri tersebut 
dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam jangka waktu yang 
relatif lebih cepat terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), pembentuk 
PDRB daerah terkait, penerimaan pajak lainnya, penyerapan tenaga kerja 
dan membuka peluang usaha lainnya yang mendukung kegiatan industri 
dan dampak positif lainnya yang memberikan kemajuan bagi 
perekonomian daerah. 
Pemerintah daerah yang melaksanakan program pembangunan 
ekonomi daerahnya dengan memprioritaskan kepada penguatan sektor 
industri diantaranya adalah Pemerintah Kota Cilegon. Saat ini Kota 
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Cilegon tercatat sebagai pusat dari sektor industri padat modal, khususnya 
industri peleburan baja dan industri pengolahan lainnya. Hal ini ditandai 
dari banyaknya jumlah  industri  yang ada. Sebagai pusat pengembangan 
industri, keberadaan fasilitas industri berupa pabrik pengolahan maupun 
perakitan (manufactur) beserta fasilitas pendukung lainnya seperti 
pergudangan dan pelabuhan (Bappeda Kota Cilegon, 2015:48). 
Keberadaan sektor industri telah menjadi wajah dari Kota Cilegon. 
Tercatat sebagian besar industri dan fasilitasnya, khususnya industri berat 
dan menengah di Kota Cilegon berada di daerah bagian timur Kota 
Cilegon yang berlokasi di tiga kecamatan yaitu Citangkil dan Ciwandan 
dengan jumlah sebanyak 97 industri atau perusahaan. Jumlah industri di 
Kota Cilegon yang relatif cukup besar tersebut diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi kemajuan perekonomian daerah dan 
pembangunan Kota Cilegon secara lebih luas (Badan Kesbang Linmas 
Kota Cilegon, 2012:22). 
Selain dampak positif dari keberadaan sektor industri bagi suatu 
daerah terdapat pula potensi terjadinya dampak negatif yang diantaranya 
adalah potensi bencana industri. Potensi bencana industri pada prinsipnya 
merupakan konsekuensi logis dari adanya industri yang beroperasi pada 
suatu daerah. Hal ini mengingat industri yang ada khususnya industri di 
Kota Cilegon yang umumnya didominasi oleh industri baja dan industri 
kimia lainnya dalam beroperasi menggunakan bahan-bahan kimia yang 
berpotensi membahayakan bagi lingkungan maupun masyarakat sekitar 
apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan sewaktu-waktu akibat 
kesalahan manusia (human error) maupun faktor alam lainnya. 
Bencana (disaster) adalah suatu kejadian alam, buatan manusia, 
atau perpaduan antara keduanya yang terjadi secara tiba –tiba atau tidak 
dapat diprediksi yang dapat menimbulkan dampak negatif yang dahsyat 
bagi kelangsungan kehidupan (Priambodo, 2013:22). Selain itu UU 
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Nomor  24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, pada pasal  1 
menyatakan bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 
yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda (materil), dampak psikologis 
dan berbagai dampak negatif lainnya. 
Ancaman bencana yang melanda suatu daerah secara umum 
diklasifikan menjadi lima kelompok bencana. United Nations-
International Strategy for Disaster Reduction (UN-ISDR) 
mengelompokkan bencana tersebut antara lain : 
1. Bahaya beraspek geologi, yaitu gempa bumi, tsunami, gunung api dan 
longsor. 
2. Bahaya beraspek hidrometerologi, yaitu banjir, kekeringan, angin 
topan, gelombang pasang. 
3. Bahaya beraspek biologi, yaitu wabah penyakit, hama dan penyakit 
tanaman. 
4. Bahaya beraspek teknologi, yaitu kecelakaan transportasi, kecelakaan 
industri, kegagalan teknologi. 
5. Bahaya beraspek lingkungan, yaitu kebakaran hutan, kerusakan 
lingkungan, pencemaran limbah (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 
2012:27). 
Selaras dengan pertumbuhan ekonomi Kota Cilegon yang 
mengalami peningkatan dengan cukup pesat berbasis sektor industri, baik 
industri besar, menengah hingga kecil membuka peluang terjadinya 
ancaman bencana industri. Apabila perkembangan industri pada Kota 
Cilegon semakin pesat atau signifikan maka maka semakin besar pula 
potensi atau resiko terjadinya bencana yang disebabkan oleh aktifitas 
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industri yang dapat merugikan industri tersebut maupun masyarakat yang 
tinggal di sekitar industri. 
Bencana industri adalah bencana yang terjadi akibat dari aktivitas 
industri yang tidak dikelola dengan baik sehingga menimbulkan 
kecelakaan dalam proses pelaksanaan kerja atau kegiatan operasionalnya. 
Bentuk bencana industri dapat bermacam-macam seperti terjadinya 
kebakaran, ledakan atau kebocoran bahan berbahaya beracun dalam skala 
besar dan pencemaran limbah yang menimbulkan kerusakan dan 
mengancam keselamatan jiwa dari karyawan perusahaan maupun 
masyarakat sekitar (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 2012:26). 
Terjadinya bencana industri memang tidak dapat diprediksi maka 
diperlukan penanggulangan preventif dan represif serta sikap 
kesiapsiagaan dari masyarakat untuk mengatasi hal tersebut sehingga 
apabila terjadi bencana industri maka dapat diantisipasi dan ditangani 
secara tepat dan cepat serta kerugian yang dialami oleh industri dan 
masyarakat di sekitar lingkungan industri dapat diminimalisir. Sikap 
kesiapsiagaan dari masyarakat selaku obyek terdampak bencana industri 
sangat diperlukan untuk dapat mengantisipasi dan mengetahui langkah-
langkah kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam menyikapi terjadinya 
bencana industri. 
Pada dasarnya kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk dapat meminimalkan efek samping dari potensi bahaya yang terjadi 
sewaktu-waktu melalui tindakan pencegahan yang efektif, tepat waktu, 
memadai, efesiensi untuk tindakan tanggap darurat dan bantuan saat 
bencana (Gregg dalam Dodon, 2013:85). Menurut UU Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana, pada Pasal 1 ayat 7 menyatakan 
kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 
yang tepat guna dan berdaya guna dalam menghadapi bencana.  
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Kesiapsiagaan bencana merupakan tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk dapat bereaksi dan mengantisipasi 
terjadinya risiko bencana (Ningtyas, 2015:15). Kesiapsiagaan bencana 
yang dimiliki oleh masyarakat bertujuan untuk meminimalisir dampak 
materil dan non materil yang ditimbulkan apabila sewaktu-waktu bencana 
industri benar-benar terjadi. Dengan kata lain, kesiapsiagaan masyarakat 
menghadapi potensi bencana industri merupakan tindakan yang dilakukan 
oleh individu maupun kelompok untuk dapat bereaksi dan mengantisipasi 
terjadinya resiko bencana industri guna meminimalisir dampak yang 
ditimbulkan dari bencana industri tersebut.  
Penyelenggaraan penanggulangan bencana yang terjadi pada suatu 
daerah mengacu kepada UU Nomor 27 tahun 2004. Penanggungjawab 
bencana di Provinsi Banten adalah Pemerintah Daerah dan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Banten yang dibentuk 
berdasarkan Perda Nomor 3 tahun 2010. Kemudian BPDB Provinsi 
Banten bertanggungjawab untuk membentuk BPBD pada tiap Kabupaten 
dan Kota, termasuk pembentukan BPBD Kota Cilegon. Pemerintah Kota 
Cilegon melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 
Cilegon. BPBD Kota Cilegon merupakan unsur pelaksana penyelenggara 
penanggulangan bencana di daerah yang termasuk wilayah administrasi 
dari Kota Cilegon dibawah koordinasi dari BPBD Provinsi Banten.  
Menyadari usia dari BPBD Kota Cilegon yang masih sangat muda, 
yakni baru berdiri pada tahun 2014 membuat BPBD Kota Cilegon belum 
dapat bekerja secara optimal. BPBD Kota Cilegon saat ini masih berfokus 
kepada penguatan komposisi internal kepegawaiannya, koordinasi dengan 
instansi pemerintah terkait dan perusahaan (industri) untuk memadukan 
program penanggulangan bencana, pemenuhan sarana dan prasana atau 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam menghadapi situasi bencana dan 
lain sebagainya (BPBD Kota Cilegon, 2015). Sedangkan upaya untuk 
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menyampaikan informasi kepada masyarakat atau kegiatan kebencanaan 
berbasis masyarakat seperti kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada 
warga masyarakat baik secara individu maupun komunitas (aparatur 
pemerintahan desa, lembaga swadaya masyarakat) maupun membuat 
produk seperti Desa Tangguh Bencana belum dapat dilakukan. 
Hambatan BPBD Kota Cilegon dalam melaksanakan kegiatan 
kebencanaan berbasis masyarakat menunjukkan bahwasanya BPBD Kota 
Cilegon belum memiliki data yang memadai untuk membuat rumusan 
program yang tepat bagi setiap daerah atau kecamatan yang ada di Kota 
Cilegon. Hal ini mengingat bahwa setiap program yang dirancang dan 
akan dilaksanakan oleh BPBD Kota Cilegon akan disesuaikan dengan 
potensi bencana yang dominan atau terkuat sehingga menghasilkan 
program yang berbeda-beda di setiap daerah atau kecamatan yang ada 
guna ketepatan penanganan maupun penghematan anggaran.  
Suatu daerah yang berada atau berdekatan dengan pinggir pantai 
maka potensi bencana dominannya adalah ancaman tsunami, gelombang 
ekstrem dan abrasi. Sedangkan daerah yang berada pada dataran tinggi 
atau di sekitar pegunungan maka potensi bencana dominannya adalah 
ancaman tanah longsor, gerakan tanah dan letusan gunung api. Adapun 
daerah yang berada di sekitar lingkungan kawasan industri maka potensi 
bencana dominannya adalah ancaman bencana industri seperti ledakan 
atau kebakaran fasilitas industri, pencemaran limbah udara dan cair, 
kekeringan akibat kurangnya resapan air dan banjir akibat penataan 
lingkungan dan sanitasi yang kurang baik. Mengingat setiap daerah 
memiliki perbedaan potensi ancaman dan cara penanggulangannya maka 
program penanggulangan bencananya berbeda-beda. Sehingga 
keberadaan data dan informasi yang relevan di setiap daerah atau 
kecamatan sangat dibutuhkan oleh BPBD Kota Cilegon saat ini maupun 
pada masa mendatang. 
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Menyadari begitu pentingnya keberadaan dari BPBD Kota Cilegon dalam 
memberikan pelayanan publik berkaitan dengan penanggulangan bencana yang 
dapat terjadi sewaktu-waktu di Kota Cilegon, maka segala bentuk hambatan 
yang dihadapi oleh BPBD Kota Cilegon harus segera ditangani dengan baik. 
Belum dimilikinya data yang dapat digunakan untuk menyusun program 
penanggulangan berbasis masyarakat seperti data yang menunjukkan 
sejauhmana pengetahuan mengenai kebencanaan dan sikap kesiapsigaan warga 
masyarakat atas potensi bahaya yang ada di daerah tempat mereka tinggal.  
Kemudian peneliti melakukan observasi ke lapangan, yakni warga 
masyarakat yang tinggal di daerah bagian timur Kota Cilegon yang 
didominasi oleh kawasan industri baja dan kimia di Kecamatan Ciwandan 
dan Citangkil. BPBD Kota Cilegon, (2015) menyatakan industri yang 
beroperasi di Kecamatan Ciwandan diantaranya seperti PT. Krakatau 
Posco Sinter Plant, PT. Dongjin Indonesia, PT. Asahimas Chemical, PT. 
Chandra Asri Petro Chemical dan PT. Nippon Shokubai Indonesia serta 
perusahaan lain sebagainya. Adapun industri yang beroperasi di 
Kecamatan Citangkil diantaranya seperti PT. Krakatau Industrial Estate 
Cilegon (KIEC), PT. Krakatau Tirta Industri, PT. Timah Industri, PT. 
Samator Gas Industri, PT. Tira Austenite dan perusahaan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi penelitian, diketahui bahwa 
kesiapsiagaan yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di daerah 
sekitar area industri di nilai sangat kurang. Hal ini ditandai dari 
pengetahuan tentang kebencanaan sangatlah minim seperti masyarakat 
yang tidak mengetahui tentang apa itu bencana industri, tanda-tanda dan 
cara pencegahan maupun penanggulanggannya, perilaku yang kurang 
peduli untuk mendapatkan informasi melalui perwakilan dari aparat 
pemerintah desa maupun industri yang ada dilingkungan  mereka, warga 
yang tidak mengerti tindakan awal apa yang harus dilakukan sebelum dan 
ketika terjadi bencana, warga belum melakukan penyediaan peralatan 
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yang digunakan ketika sebelum terjadi bencana, kurangnya 
pengorganisasian warga lingkungan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan informasi untuk pencegahan maupun penanganan dalam 
bentuk kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tanggap darurat baik yang 
dilaksanakan oleh perwakilan instansi pemerintah maupun perwakilan 
dari pihak perusahaan yang berlokasi di sekitar pemukiman warga.  
Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik 
untuk melakukan pengkajian lebih mendalam guna mengenai tingkat analisis 
kesiapsiagaan warga di daerah (kecamatan) bagian timur Kota Cilegon Provinsi 
Banten yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Kemudian kajian ini diangkat 
dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Kesiapsiagaan 
Masyarakat Menghadapi  Bencana Industri di Kota Cilegon, Provinsi 
Banten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di Latar Belakang 
Masalah dapat diidentifikasikan permasalahan, yaitu “Bagaimana tingkat 
kesiapsiagan masyarakat menghadapi bencana industri di Kota Cilegon, 
Provinsi Banten?” 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian yang terdapat pada Latar Belakang Masalah dan 
Identifikasi Masalah, maka penelitian ini dibatasi pada kesiapsiaagaan 
masyarakat menghadapi bencana industri. Masyarakat yang baik mampu 
bereaksi lebih cepat dan tepat apabila terjadi bencana industri, sehingga 






D. Rumusan Masalah  
Mengingat pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu „„Seberapa Besar Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat 
Menghadapi Bencana Industri di Kota Cilegon, Provinsi Banten?” 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanan kegiatan 
penelitian ini antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana menambah wawasan berkaitan dengan potensi bencana 
industri, dimana potensi tersebut timbul sebagai akibat dari adanya 
aktifitas industri pada suatu daerah. Daerah yang pemanfaatan ruangnya 
didominasi oleh sektor industri atau berbasis kepada industri memiliki 
peluang menghadapi bencana industri yang lebih tinggi dibandingkan 
daerah non industri. 
2. Bagi Akademik 
Dapat menambah masukan dan referensi tentang kesiapsiagaan 
masyarakamenghadapi potensi bencana industri di Kota Cilegon, Provinsi 
Banten. 
3. Bagi Masyarakat Sekitar 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi bencana industri di Kota 
Cilegon Provinsi Banten. Sehingga dapat menumbuhkan kesadaran 
masyarakat untuk berkordinasi dengan aparatur pemerintah setempat 
maupun industri terkait untuk menyusun program tanggap bencana 




KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Bencana (Disaster) 
Ramli (2010:11) menyatakan bencana (disaster) adalah peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam, mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau 
faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Selain itu, 
Priambodo (2013:22) mengemukakan bencana adalah suatu kejadian 
alam, buatan manusia, atau perpaduan antara keduanya yang terjadi 
secara tiba –tiba atau tidak dapat diprediksi yang dapat menimbulkan 
dampak negatif yang dahsyat bagi kelangsungan kehidupan. Adapun 
Purnomo (2010:9) mengemukakan bencana merupakan peristiwa buruk 
yang merugikan kehidupan manusia. Terjadinya bencana yang melanda 
suatu daerah tidak dapat diprediksi namun dapat dilakukan upaya 
pencegahan terjadinya bencana. 
Undang-undang  Nomor  24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, pada pasal  1 menyatakan bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau 
faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda (materil), dampak psikologis dan berbagai dampak negatif lainnya. 
Bencana merupakan fenomena yang terjadi karena komponen pemicu 
(trigger), ancaman (hazard), dan kerentanan (vulnerability) bekerja 
 11 
 
bersama secara sistematis, sehingga menyebabkan terjadinya risiko atau 
risk  (BNPB, 2012:10). 
Bencana adalah suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang terjadi 
secara mendadak atau secara berlanjut yang menimbulkan dampak pada pola 
kehidupannormal atau kerusakan ekosistem, sehingga memerlukan tindakan luar 
biasa sesegera mungkin untuk menyelamatkan kehidupan manusia dan 
lingkungannya dari ketidakberdayaan dengan menggunakan prosedur non rutin 
(PPMK, 2002:8). Sedangkan Asian Disaster Resources and Respons Network 
mengemukakan bencana merupakan sebuah gangguan serius terhadap 
berfungsinya sebuah komunitas atau masyarakat yang mengakibatkan kerugian 
dan dampak yang meluas terhadap manusia, materi, ekonomi dan lingkungan, 
yang melampaui kemampuan komunitas atau masyarakat yang terkena dampak 
tersebut untuk mengatasinya dengan menggunakan sumber daya mereka sendiri 
(ADDRN, 2010:4). 
Jenis-jenis bencana yang umumnya terjadi pada suatu daerah, khususnya 
di Indonesia dibagi kedalam tiga jenis yang antara lain :  
1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 
dan tanah longsor.  
2. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain gagal teknologi atau 
bencana industri, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 
konflik sosial antarkelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror. 
(UU Nomor 24 tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana) 
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Selain itu, United Nations-International Strategy for Disaster 
Reduction (UN-ISDR) mengelompokkan bencana kedalam jenis-jenis 
berikut ini : 
1. Bahaya beraspek geologi, yaitu gempa bumi, tsunami, gunung api dan 
longsor. 
2. Bahaya beraspek hidrometerologi, yaitu banjir, kekeringan, angin 
topan, gelombang pasang. 
3. Bahaya beraspek biologi, yaitu wabah penyakit, hama dan penyakit 
tanaman. 
4. Bahaya beraspek teknologi, yaitu kecelakaan transportasi, kecelakaan 
industri, kegagalan teknologi. 
5. Bahaya beraspek lingkungan, yaitu kebakaran hutan, kerusakan 
lingkungan, pencemaran limbah (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 
2012:27). 
 
2. Penanggulangan Bencana 
Bakornas PB (2006:12) mengemukakan bahwa risiko atau potensi 
bencana adalah interaksi antara kerentanan daerah dengan ancaman 
bahaya yang ada. Sedangkan tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi, 
sehingga kemampuan dalam menghadapai ancaman tersebut semakin 
meningkat. Besarnya risiko bencana dapat dinyatakan dalam bersarnya 
kerugian yang terjadi meliputi harta dan korban jiwa untuk suatu besaran 
kejadian tertentu. 
Pemetaan faktor-faktor risiko atau potensi bencana pada suatu 
daerah umumnya yang terdiri dari : 
1. Alam/geografi/geologi (kemungkinan terjadinya fenomena bahaya) 




3. Kerentanan fisik daerah (kondisi dan banyaknya bangunan) 
4. Konteks strategis daerah 
5. Kesiapan masyarakat setempat untuk tanggap darurat dan membangun  
kembali pasca bencana (Bakornas PB, 2006:13). 
Bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu dan menimpa siapapun 
juga membutuhkan adanya upaya yang dibutuhkan untuk dapat 
menanggulangi bencana tersebut jika benar-benar terjadi. Upaya 
penanggulangan bencana yang umumnya berlaku di setiap negara, 
termasuk Indonesia memiliki pendekatan mulai dari pencegahan 
terjadinya bencana, persiapan kebutuhan dalam menangani bencana 
hingga penanganan saat terjadi bencana serta rehabilitasi atau penataan 
kembali kehidupan masyarakat setelah bencana. 
Carter dalam Purnomo (2010:93) mendefinisikan pengelolaan 
bencana sebagai suatu ilmu pengetahuan terapan (aplikatif) yang mencari, 
dengan observasi sistematis dan analisis bencana untuk meningkatkan 
tindakan-tindakan (measures) terkait dengan preventif (pencegahan), 
mitigasi (pengurangan), persiapan, respon darurat dan pemulihan. 
Sedangkan UU Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 
pada Pasal 1 ayat 6 menyatakan penyelenggaraan penanggulangan 
bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan 
pembangunan, pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi.  
Upaya yang dapat dilakukan dalam menanggulangi terjadinya 
bencana pada suatu daerah di Indonesia terdiri dari : 
1. Kegiatan pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi ancaman bencana.  
2. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 
yang tepat guna dan berdaya guna.  
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3. Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan 
sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya 
bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang.  
4. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, 
baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 
kemampuan menghadapi ancaman bencana.  
5. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak 
buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan 
evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, pengurusan 
pengungsi, penyelamatan serta pemulihan prasarana.  
6. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan 
publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah 
pascabencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya 
secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada 
wilayah pasca bencana.  
7. Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan 
sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat 
pemerintahan maupun masyarakat seperti sediakala (UU Nomor 24 tahun 
2007 Tentang Penanggulangan Bencana). 
 
3. Bencana Industri 
Bencana industri adalah bencana yang terjadi akibat dari aktivitas 
industri yang tidak dikelola dengan baik sehingga menimbulkan 
kecelakaan dalam proses pelaksanaan kerja atau kegiatan operasionalnya. 
Bentuk bencana industri dapat bermacam-macam seperti terjadinya 
kebakaran, ledakan atau kebocoran bahan berbahaya beracun dalam skala 
besar dan pencemaran limbah yang menimbulkan kerusakan dan dapat 
mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa dari karyawan perusahaan 
 15 
 
maupun masyarakat sekitar (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 
2012:26). 
Mistra (2007:23) menyatakan bahwa apabila terjadinya 
bencana industri atau gagal teknologi pada suatu daerah akan berdampak 
kepada beberapa aspek dengan tingkat kerusakan berat sebagai berikut : 
1. Aspek Penduduk, antara lain berupa korban jiwa, korban luka akibat 
bencana industri, warga harus pengungsian, berjangkitnya wabah dan 
penduduk atau daerah dapat terisolasi.  
2. Aspek Pemerintahan, antara lain berupa kerusakan atau hilangnya 
dokumen, arsip, peralatan dan perlengkapan kantor dan terganggunya 
jalannya pemerintahan apabila bencana industri berakses luas. Selain itu, 
tugas pemerintah daerah terkait akan menjadi bertambah akibat adanya 
bencana industri harus segera ditangani.  
3. Aspek Ekonomi, antara lain berupa hilangnya mata pencaharian 
penduduk, penduduk tidak dapat bekerja sebagaimana mestinya, 
hilangnya harta benda dan terganggunya perekonomian masyarakat 
maupun daerah terkait.  
4. Aspek Sarana/Prasarana, antara lain berupa kerusakan rumah 
penduduk, gedung dan bangunan industri lainnya, instalasi listrik dan 
sebagainya.  
5. Aspek Lingkungan, antara lain berupa kerusakan ekosistem apabila 
terjadi pencemaran limbah ataupun polusi udara, poteni gagal panen 
akibat pencemaran tanah pertanian, sumber air bersih dan kerugian 
lainnya yang dapat bersifat permanen maupun temporer. 
 
4. Hakikat Kesiapsiagaan 
Di Indonesia, masih banyak penduduk yang menganggap bahwa 
bencana itu merupakan suatu takdir. Pada umumnya mereka percaya bahwa 
bencana itu adalah suatu kutukan atas dosa dan kesalahan yang telah 
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diperbuat, sehingga seseorang harus menerima bahwa itu sebagai takdir 
akibat perbuatannya (Triutomo dalam Saputra, 2008). Sehingga tidak perlu 
lagi berusaha untuk mengambil langkah-langkah pencegahan atau 
penanggulangannya yang mencerminkan kesiapsiagaan individu dalam 
menghadapi potensi bencana yang dapat menimpa mereka sewaktu-waktu. 
Kesiapsiagaan pada dasarnya merupakan  tindakan yang 
dilakukan pada masa pra bencana (sebelum terjadi bencana). Firmansyah 
(2014) menyatakan kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk mengantisipasi bencana. Faktor utama yang menjadi kunci untuk 
kesiapsiagaan adalah pengetahuan. Kesiapsiagaan menjadi salah satu 
proses dari manajemen bencana, pentingnya kesiapsiagaan merupakan 
salah satu elemen penting dari kegiatan pencegahan pengurangan resiko 
bencana. Tujuan dilakukannya kesiapsiagaan bencana adalah untuk 
mengurangi risiko (dampak) yang diakibatkan oleh adanya bencana. Carter 
dalam Haryati (2006: 5) mengemukakan bahwa kesiapsiagaan adalah 
tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintah, organisasi, 
masyarakat, komunitas dan individu untuk mampu menanggapi suatu 
situasi bencana yang sedang terjadi secara cepat dan tepat guna. 
Selain itu, kesiapsiagaan didefiniskan sebagai tindakan atau 
aktivitas yang dilakukan sebelum suatu bencana terjadi. Bentuk 
kesiapsiagaan seperti bersedia setiap waktu dengan segala antisipasi atau 
pencegahannya untuk suatu peristiwa. Dalam hal ini yang berkaitan dengan 
bencana adalah akan selalu siaga saat bencana itu terjadi (Dodon, 
2013:125). Tindakan kesiapsiagaan juga meliputi penyusunan 
penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan pelatihan 
personil. Kesiapsiagaan juga meliputi penyusunan rencana tanggap darurat, 
artinya dengan adanya rencana tersebut masyarakat dapat mengetahui 
tindakan-tindakan yang harus dilakukan pada saat terjadi bencana. 
Tentunya rancangan tanggap darurat bencana akan sangat tergantung pada 
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jenis ancaman, kerentanan dan risiko yang mungkin terjadi di wilayah 
masing-masing wilayah. 
Kesiapsiagaan sebagai aktivitas sebelum terjadinya bencana 
bertujuan untuk mengembangkan kapasitas operasional dan memfasilitasi 
respon yang efektif ketika suatu bencana terjadi. Perubahan paradigma 
penanggulangan bencana yaitu tidak lagi memandang penanggulangan 
bencana merupakan aksi pada saat situasi tanggap darurat tetapi 
penanggulangan bencana mulai lebih diperioritaskan pada fase prabencana 
yang bertujuan untuk mengurangi resiko bencana, sehingga kegiatan dalam 
lingkup pra bencana lebih diutamakan. 
Kesiapsiagaan yang dalam Nomor  24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana dilakukan melalui hal-hal berikut :  
1. Penyusunan dan uji coba rencana penanggulangan kedaruratan 
bencana 
2. Pengorganisasian, pemasangan, dan pengujian sistem peringatan dini 
3. Penyediaan dan penyiapan barang pemenuhan kebutuhan dasar 
4. Pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan, dan gladi tentang 
mekanisme tanggap darurat. 
5. Penyiapan lokasi evakuasi 
6. Penyusunan data akurat, informasi, dan pemutakhiran prosedur-
prosedur tetap tanggap darurat bencana 
7. Penyediaan dan penyiapan bahan, barang, dan peralatan untuk 
pemenuhan pemulihan prasarana dan sarana. 
BNPB (2012:29) mengemukakan bahwa terdapat parameter yang 
umumnya digunakan sebagai bentuk kesiapsiagaan bencana yang terdiri 
dari :  
1. Pengetahuan terhadap resiko bencana 
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Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk 
kesiapsiagaan. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh individu dan rumah 
tangga tentang bencana industri dan kerentanan fisik bangunan. 
Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat mempengaruhi sikap dan 
kepedulian masyarakat untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi 
bencana terutama bagi mereka yang bertempat tinggal di daerah rawan 
bencana. 
2. Kebijakan dan panduan pemerintah 
Kebijakan kesiapsiagaan berupa kesepakatan keluarga mengenai tempat 
evakuasi dalam situasi darurat, kesepakatan keluarga untuk melakukan 
atau berpartisipasi dalam simulasi evaluasi. 
3. Sistem peringatan bencana 
Tersedianya sumber-sumber informasi untuk peringatan bencana baik 
dari sumber tradisional maupun lokal. Adanya akses untuk mendapatkan 
informasi peringatan bencana. Peringatan dini meliputi penyampaian 
informasi yang tepat waktu dan efektif melalui kelembagaan yang jelas 
sehingga memungkinkan setiap individu dan rumah tangga yang  
terancam bahaya dapat mengambil langkah untuk menghindari atau 
mengurangi resiko dan mempersiapkan diri untuk melakukan upaya 
tanggap darurat yang efektif.  
Kepala keluarga dapat melakukan tindakan yang tepat untuk  mengurangi 
korban jiwa, harta benda dan kerusakan lingkungan dengan peringatan 
bencana dini untuk itu diperlukan latihan/simulasi bencana yang harus 
dilakukan apabila mendengar peringatan, kemana dan bagaimana 
menyelamatkan diri pada waktu tertentu sesuai dengan lokasi dimana 






4. Rencana tanggap darurat 
Rencana tanggap darurat meliputi 7 (tujuh) komponen :  
a. Rencana keluarga untuk merespon keadaan darurat: adanya rencana 
penyelamatan keluarga (siapa melakukan apa) saat kondisi darurat.  
b. Rencana evakuasi meliputi tersedianya peta, tempat jalur evakuasi 
keluarga, tempat berkumpul keluarga saat bencana ; adanya 
kerabat/keluarga/teman yang menyediakan tempat pengungsian 
sementara dalam keadaan darurat.  
c. Pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan dan keamanan.  
1) Tersedianya kotak P3K atau  obat-obatan  penting  untuk  
pertolongan    pertama keluarga. 
2) Adanya rencana penyelamatan dan keselamatan keluarga  
3) Adanya anggota keluarga yang mengikuti pelatihan 
pertolongan pertama  
4) Adanya anggota keluarga yang mengikuti latihan dan 
keterampilan evakuasi 
5) Adanya akses untuk merespon keadaan darurat 
d. Pemenuhan kebutuhan dasar  
e. Peralatan dan perlengkapan  
f. Fasilitas-fasilitas penting yang memiliki akses dengan bencana  
g. Latihan dan simulasi/gladi 
 
5. Mobilisasi sumber daya 
a. Adanya anggota keluarga yang terlibat dalam seminar/ pertemuan/ 
pelatihan kesiapsiagaan bencana  
b. Adanya keterampilan anggota keluarga yang berkaitan dengan 
kesiapsiagaan terhadap bencana  
c. Adanya tabungan yang berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana  
d. Kesepakatan keluarga untuk melakukan latihan simulasi  
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e. Siaga bencana secara reguler. 
Dengan kata lain, komponen tersebut merupakan operasionalisasi 
dari parameter kesiapsiagaan di suatu lingkungan masyarakat atas potensi 
bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu yang digunakan oleh BNPB 
(2012:29). Hal ini mengingat bahwa kebijakan dan panduan pemerintah 
terkait (pemerintah desa di lingkungan industri), adanya sistem peringatan 
dini, rencana tanggap darurat dan mobilisasi sumber daya dapat 
dilaksanakan apabila ada kegiatan yang melibatkan atau berbasis 
masyarakat dalam menghadapi potensi bencana. Sedangkan saat ini 
BPBD Kota Cilegon belum merancang program maupun melaksanakan 
program penanggulangana berbasis masyarakat mengingat fokus kerja 
saat ini dan keterbatasan data dan informasi dalam menyusun rencana 
kerja penanggulangan potensi bencana.\ 
 
B. Penelitian Relevan  
1. Agus Joko Haryanto  (2012) 
Penelitian ini dilakukan di Kota Cilegon, dengan judul Manajemen 
Bencana Dalam Menghadapi Ancaman Industri Di PT. Lautan Outsuka 
Chemical Cilegon Tahun 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana manajemen bencana di PT. Lautan Otsuka 
Chemical di Cilegon dalam menghadapi bencana industri.. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 
deskriptif Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Analisis 
data menggunakan model miles dan huberman. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa manajemen di PT. Lautan Outsuka Chemical sudah 




2. Dwi Mulyani  (2014) 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto 
Kecamatan Sukoharjo dengan judul Kesiapsiagaan Mayarakat Dalam 
Menghadapi Bencana Banjir di Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana kesiapsiagaan masyarakat di Desa Ngombakan Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukaharjo dalam menghadapi bencana banjir. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
kompleks wilayah. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
atau angket. Analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukan Tingkat ancaman banjir di Desa Ngombakan 
KECAMATAN Polokarto Kabupaten Sukaharjo memiliki tingkat 
ancaman yang tinggi. Dan kesiapsiagaan masyarakat dikategorikan 
kurang siap dalam menghadapi bencana banjir. 
Rangkuman penelitian terdahulu disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Penelitian Relevan 







Ancaman Industri Di 
PT. Lautan Outsuka 
Chemical Cilegon 
Tahun 2012 
Kualitatif  PT . 









































































































C. Kerangka Berpikir 
Keberadaan sektor industri saat ini telah menjadi wajah dari Kota 
Cilegon. Tercatat sebagian besar industri dan fasilitasnya, khususnya industri 
berat dan menengah di Kota Cilegon berada di daerah bagian timur Kota 
Cilegon yang berlokasi di dua kecamatan yaitu Citangkil dan Ciwandan dengan 
jumlah sebanyak 97 industri. Jumlah industri di Kota Cilegon yang relatif 
cukup besar diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan 
perekonomian daerah di Kota Cilegon (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 
2012:22). 
Selain dampak positif terdapat pula potensi terjadinya dampak negatif 
yang diantaranya adalah potensi bencana industri. Potensi bencana industri 
pada prinsipnya merupakan konsekuensi logis dari aktifitas industri. Hal ini 
mengingat industri, khususnya industri di Kota Cilegon yang didominasi 
industri baja dan kimia yang menggunakan bahan kimia dengan potensi 
membahayakan bagi lingkungan maupun masyarakat sekitar apabila terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan akibat kesalahan manusia maupun faktor alam 
lainnya. 
Bencana industri adalah bencana yang terjadi akibat dari aktivitas 
industri yang tidak dikelola dengan baik sehingga menimbulkan kecelakaan 
dalam proses pelaksanaan kerja atau kegiatan operasionalnya. Bentuk bencana 
industri dapat bermacam-macam seperti terjadinya kebakaran, ledakan atau 
kebocoran bahan berbahaya beracun dalam skala besar dan pencemaran limbah 
yang menimbulkan kerusakan dan dapat mengancam kesehatan dan 
keselamatan jiwa dari karyawan perusahaan maupun masyarakat sekitar. 
Terjadinya bencana industri memang tidak dapat diprediksi maka 
diperlukan penanggulangan preventif dan represif serta sikap kesiapsiagaan dari 
masyarakat sehingga apabila terjadi bencana industri maka dapat diantisipasi 
dan ditangani secara tepat dan cepat serta kerugian yang dialami industri dan 
masyarakat dapat diminimalisir. Sikap kesiapsiagaan dari masyarakat selaku 
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obyek terdampak bencana industri sangat diperlukan untuk mengantisipasi dan 
mengetahui langkah-langkah dalam menyikapi terjadinya bencana industri. 
Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk dapat 
meminimalkan efek samping dari potensi bahaya yang terjadi sewaktu-waktu 
melalui tindakan pencegahan yang efektif, tepat waktu, memadai, efesiensi 
untuk tindakan tanggap darurat dan bantuan saat bencana (Gregg dalam Dodon, 
2013:85). Sedangkan pengetahuan kebencanaan adalah kemampuan dalam 
mengingat peristiwa yang dapat mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau faktor nonalam 
maupun faktor manusia yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta, dan dampak psikologis (Pembriati, 2013:2). 
Adanya pengetahuan kebencanaan yang baik maka setiap individu warga 
masyarakat dapat melakukan aktifitas atau kegiatan dari tahapan pencegahan, 
penanggulangan bencana tersebut hingga upaya rekonstruksi pasca bencana dan 
















Kemudian untuk dapat memudahkan memahami alur dalam penelitian 
























Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Hasil Penelitian 
Mengetahui Seberapa  Besar Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi 
Bencana Industri di Kota Cilegon Provinsi Banten 
Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Industri Di Kota Cilegon. 
Parameter Kesiapsiagaan Bencana 
Analisis Tingkat Kesiapsiagaan Warga Menghadapi Bencana Industri  
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A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana industri di Kota Cilegon 
Provinsi Banten. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah bagian timur Kota Cilegon yang 
berlokasi di dua kecamatan yaitu Ciwandan dan Citangkil. Kecamatan tersebut 
merupakan daerah dengan konsentrasi pembangunan wilayah berbasis industri 
beserta fasilitas pendukung, khususnya industri baja dan kimia yang berskala 
besar dan menengah yang beroperasi di Kota Cilegon. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei Tahun 2017.  
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan survei. Kuesioner digunakan sebagai alat 
pengumpulan data mengenai pengetahuan kebencanaan dan kesiapsiagaan 
menghadapi potensi bencana industri. 
 
D. Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Husein, 
2011:78). Penulis mencoba menetapkan populasi dengan menyesuaikan objek 
penelitiannya dan kemudian memutuskan populasi dalam penelitian ini adalah 
jumlah penduduk yang bertempat tinggal di daerah bagian timur Kota Cilegon, 
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yakni dua kecamatan yaitu Ciwandan sebanyak 50.339 jiwa dan Citangkil 
sebanyak 75.309 jiwa tahun 2015 (Dinas Kependudukan Kota Cilegon, 2015). 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Husein, 2011:79). Adapun teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan proportionate 
stratified random sampling, yakni teknik pengambilan sampel apabila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional (Sugiyono, 2011:118). Alasan penggunaan proportionate 
stratified random sampling didasarkan kepada pertimbangan populasi pada 
kecamatan Ciwandan dan Citangkil memiliki jumlah populasi yang tidak sama 
sehingga untuk mendapatkan sampel yang ideal (proporsional) maka penarikan 
sampel harus mempertimbangkan jumlah sub populasi pada dua kecamatan 
tersebut.  
Peneliti dalam penyebaran kuesioner mempertimbangkan untuk memilih 
responden yang berusia lebih dari 24 tahun atau berada dalam kategori dewasa 
awal yang berjumlah 100 orang terdiri dari Kecamatan Ciwandan 40 orang dan 
Kecamatan Citangkil 60 orang, karena dianggap mampu memberikan 
tanggapan berkaitan dengan variabel penelitian secara lebih objektif. Selain itu, 
penyebaran kuesioner juga mengutamakan individu yang berperan sebagai 
kepala keluarga karena dianggap memiliki kewenangan atau intervensi kepada 
anggota keluarganya berkaitan dengan kesiapsiagaan menghadapi potensi 
bencana industri.  
Untuk mengetahui berapa jumlah sampel penelitian ini digunakan rumus 











n  = Banyaknya sampel (penduduk di daerah bagian timur Kota Cilegon) 
N = Ukuran populasi (penduduk di daerah bagian timur Kota Cilegon) 





n      
   
48.257,1
648,125
    
    = 99,92 maka dibulatkan menjadi 100 orang sampel. 
 
Berdasarkan kelayakan sampel tersebut, maka penulis memutuskan 
menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Kemudian untuk 
mengalokasikan jumlah sampel berdasarkan jumlah sub populasi menggunakan 
rumus berikut ini : 
 
     
      
 
    
 
Dimana : 
ni   = Ukuran sampel tiap sub populasi (tingkat kecamatan) 
Ni  = Ukuran tiap sub populasi (tingkat kecamatan) 
n    = Ukuran (total) sampel 
N   = Ukuran (total) populasi 
Hasil penarikan sampel pada tiap sub populasi, yakni kecamatan 
Ciwandan dan Citangkil dengan rumus tersebut maka diperoleh hasil penarikan 





Penarikan Sampel Proporsional 




1 Ciwandan 50.339 = 50.339  x 100  =   40.06  
        125.648 
40 
2 Citangkil 75.309 = 75.309 x 100  =   59.94 
        125.648 
60 
Total Sampel 100 




Jumlah Responden berdasarkan Kelurahan di Kecamatan Ciwandan 
No Nama Kelurahan Jumlah Responden 
1. Tegalratu 8 
2. Kubangsari 7 
3. Kepuh 6 
4. Gunungsugih 7 
5. Banjar Negara 6 
6. Randakari 6 






Jumlah Responden berdasarkan Kelurahan di Kecamatan Citangkil 
No Nama Kelurahan Jumlah Responden 
1. Citangkil 10 
2. Kebonsari 10 
3. Taman Baru 7 
4. Lebakdenok 7 
5. Samangraya 10 
6. Warnasari 10 
7. Deringo 6 
  Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan jumlah sampel berdasarkan tiap sub populasi (tingkatan 
kelas yang ada), maka peneliti akan memilih sampel yang akan dijadikan secara 
acak yang ditemui oleh peneliti di lapangan namun tetap memenuhi kuota dari 
sub populasi (tingkatan kelas yang ada) yang ada. Hal ini mengingat teknik 
proportionate stratified random sampling didalamnya terdapat unsur random 








E. Teknik pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 
1. Kuesioner 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data variabel pengetahuan 
kebencanaan dan variabel sikap kesiapsiagaan warga menghadapi potensi 
bencana industri.  
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan untuk dapat memperoleh data jumlah 
penduduk di Kota Cilegon pada tahun 2015. Data tersebut digunakan 
sebagai landasan penetapan jumlah populasi dan sampel penelitian. 
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan alat bantu 
program statistik SPSS versi 20. Desain deskriptif merupakan desain penelitian 
yang menjabarkan atau melukiskan sifat atau karakteristik dari sesuatu 
fenomena tertentu atau variabel penelitian. Penyajian data secara deksriptif 
dapat berupa tabel, grafik, dan prosentase dari responden yang telah melakukan 
pengisian kuesioner sebagai instrumen penelitian (Sugiyono, 2013:44).  
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif untuk mengetahui distribusi 
frekwensi dan persentase tingkat kesiapsiagaan warga menghadapi potensi 







.                    ρ  =     a    x 100%  
   b 
 
Sumber : Hastono (2015:37) 
 
Keterangan:  
P = presentase 
a = skor aktual yang di peroleh 
b = skor ideal yang di peroleh 
 
G. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data pengetahuan kebencanaan dan sikap 
kesiapsiagaan digunakan instrumen penelitian berupa angket (kuesioner). 
Pengembangan instrumen ini didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun 
dan selanjutnya dikembangkan dalam indikator. Indikator kemudian dijabarkan 
dalam bentuk item pernyataan didalam angket atau kuesioner.  
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu telah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden tinggal memilih 
jawaban yang paling sesuai dengan tanggapannya. Jawaban setiap instrumen 
menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban 





Skor alternatif jawaban 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Baik / Sangat Setuju 4 
Baik / Setuju 3 
Tidak Baik / Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Baik / Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Sugiyono (2011:87) 
Kisi – kisi instrumen variabel variabel kesiapsiagaan warga 
menghadapi potensi bencana industri berisikan indikator yang menjadi 
dasar bagi peneliti menyusun item pernyataan berkaitan dengan variabel 
Kesiapsiagaan. Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel berikut.  
Tabel 2.5 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Kesiapsiagaan 
Indikator No Item Jumlah 
A. Pengetahuan Terhadap Resiko 
Bencana 
1, 2, 3, 4 4 
B. Kesiapsiagaan Dalam Tempat 
Evakuasi 
5 1 
C. Sistem Peringatan Bencana 6, 7,  2 
D. Rencana Tanggap Darurat 8, 9, 10, 11,  4 





H. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Sugiyono, 2011:120). Suatu 
instrumen dikatakan valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud.  
Dalam penelitian ini validitas instrumen kuesioner diuji dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 dengan metode pearson product 
moment. Ketentuan item dinyatakan valid jika nilai rhitung > rtabel, 
sedangkan item yang dinyatakan tidak valid dinyatakan apabila nilai  
rhitung < rtabel, dimana rtabel untuk sampel sebanyak 100 responden sebesar 
0.193. 
b. Uji Realibilitas Instrumen  
Instrumen yang realibilitas adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, maka akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011:121). Butir-butir 
pertanyaan yang valid selanjutnya diuji tingkat realibilitas dengan 
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan program 




Kriteria reabilitas mengacu pada kaidah Guldford yang disajikan pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 2.6 
Kaidah Reliabilitas Guldford 
Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Sangat Reliabilitas > 0.9 
Reliabilitas  0.7 - 0.9 
Cukup Reliabilitas  0.4 - 0.7 
Kurang Reliabilitas  0.2 - 0.4 
Tidak Reliabilitas  0.1 - 0.2 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1) Deskripsi Lokasi  Penelitian 
Pemerintah daerah yang melaksanakan program 
pembangunan ekonomi daerahnya dengan memprioritaskan kepada 
penguatan sektor industri diantaranya adalah Pemerintah Kota 
Cilegon.Saat ini Kota Cilegon tercatat sebagai pusat dari sektor 
industri padat modal, khususnya industri peleburan baja dan industri 
pengolahan lainnya. Hal ini ditandai dari banyaknya jumlah  
industri  yang ada. Sebagai pusat pengembangan industri, 
keberadaan fasilitas industri berupa pabrik pengolahan maupun 
perakitan (manufactur) beserta fasilitas pendukung lainnya seperti 
pergudangan dan pelabuhan (Bappeda Kota Cilegon, 2015:48). 
Kota Cilegon di daerah bagian timur didominasi oleh 
kawasan industri baja dan kimia di Kecamatan Ciwandan dan 
Citangkil. Mayoritas industri tersebut merupakan industri manufaktur 
baja yang menggunakan bahan baku zat berbahaya dalam proses 
produksinya serta perusahaan kimia. BPBD Kota Cilegon, (2015) 
menyatakan industri yang beroperasi di Kecamatan Ciwandan 
diantaranya seperti PT. Krakatau Posco Sinter Plant, PT. Dongjin 
Indonesia, PT. Asahimas Chemical, PT. Chandra Asri Petro 
Chemical dan PT. Nippon Shokubai Indonesia serta perusahaan lain 
sebagainya. Adapun industri yang beroperasi di Kecamatan Citangkil 
diantaranya seperti PT. Krakatau Industrial Estate Cilegon (KIEC), 







Industri, PT. Tira Austenite dan perusahaan-perusahaan lain 
sebagainya. 
Kecamatan Ciwandan menjadi salah satu daerah yang 
didominasi oleh kawasan industri, khususnya industri baja dan 
manufaktur.Gambar kawasan industri di Kecamatan Ciwandan  dan 
Kecamatan Citangkildisajikan pada gambar berikut ini: 
 

















2) Data Responden 
Data responden dalam penelitian ini akan diuraikan dengan 
desain deskriptif yang penyajian datanya berupa statistik. Langkah-
langkah analisis statistik deskriptif pada penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut : 
a) Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah individu yang 
berperan sebagai kepala keluarga karena dianggap memiliki 
kewenangan atau intervensi kepada anggota keluarganya berkaitan 
dengan kesiapsiagaan menghadapi potensi bencana industri dengan 
jumlah sebanyak 100 orang. Uraian karakteristik responden 
penelitian disajikan pada tabel berikut : 
 
Tabel 3.1.Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat 
Tinggal 








2 Kecamatan Citangkil 60 60 
Total 100 100 








Karakteristik responden menurut tempat tinggal 
didominasi oleh responden yang tinggal di Kecamatan Citangkil 
sebanyak 60 orang dan responden yang tinggal di Kecamatan 
Ciwandan sebanyak 40 orang. 
 
Tabel 3.2.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 





1 Laki-laki 87 87 
2 Perempuan 13 13 
Total 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
 
Karakteristik responden penelitian juga diklasifikasikan 
menurut jenis kelamin. Responden didominasi jenis kelamin laki-
















1 > 30 8 8 
2 31 – 40  33 33 
3 > 40 59 59 
Total 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
Selain itu, karakteristik responden penelitian 
diklasifikasikan menurut usia. Tercatat kategori usia responden 
didominasi oleh usia lebih dari 41 tahun sebanyak 59 orang, 
responden dengan usia 31 – 40 tahun sebanyak 33 orang dan 
responden dengan usia 21 – 30 tahun sebanyak 8 orang.  
 














3 Wiraswasta 39 39 
4 Lainnya 13 13 
Total 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden penelitian 
diklasifikasikan menurut pekerjaan. Tercatat kategori pekerjaan 







karyawan swasta sebanyak 45 orang yang terdiri atas 20 responden 
yang bekerja di Kawasan Industri Krakatau dan 25 responden 
bekerja di industri dekat dengan pemukiman. Responden yang 
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 39 orang, yang terdiri dari 
berbagai macam usaha. 15 responden sebagai wiraswstsa  usaha 
toko bangunan, 24 responden bekerja warung kelontong. 
Responden yang bekerja sebagai Pegawai Negeri sipil sebanyak 16 
orang yang terdiri dari 10 responden guru dan 6 responden pegawai 
kecamatan.Dan responden yang bekerja pada kategori pekerjaan 
lainnya sebanyak 13 orang. 
 
Tabel 3.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 














4 Sarjana strata 1 21 21 
5 Lainnya 4 4 
Total 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.5 karakteristik responden penelitian 
diklasifikasikan menurut tingkatpendidikan. Tercatat kategori tingkat 
pendidikan akhir dari responden didominasi oleh tingkat pendidikan 
SMA sebanyak 57 orang, responden dengan tingkat pendidikan SMP 







strata 1 sebanyak 21 orang, responden dengan tingkat pendidikan SD 
sebanyak 19 orang dan responden dengan tingkat pendidikan sarjana 
strata 2 sebanyak 4 orang.  
 









1 < 2 45 45 
2 2 – 5  30 30 
3 > 5 25 25 
Total 100 100 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 karakteristik responden penelitian 
diklasifikasikan menurut jarak tempat tinggal responden ke Industri. 
Tercatat kategori jarak < 2 km sebanyak 45 orang maka dari itu jarak 
tempat yang dekat membuat masyarakat tersebut banyak yang 
bekerja di kawasan industrI. Tempat tinggal responden yang berjarak 
2 km – 5 km sebanyak 30 orang,, terdapat masyarakat yang bekerja 
di kawasan industri tetapi ada sebagian responden yang bekerja tidak 
dikawasan indutsri. Dan tempat tinggal responden yang berjarak > 5 









1.  Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan  Resiko Bencana 
Data tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi 
bencana industri di Kota Cilegon diperoleh melalui kuesioner yang 
telah dijawab oleh responden penelitian. Kuisionerdiuraikan dengan 
statistik deskriptif untuk mengetahui frekuensi dan persentase pada 
setiap item pertanyaan.Variabel tingkat kesiapsiagaan potensi bencana 
industri terdiri dari 12 item pernyataan yang telah dinyatakan valid dari 
total item pernyataan sebanyak 13 item dengan jumlah sampel 
sebanyak 100 responden. 
 
a) Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan Terhadap Resiko 
Bencana 
 

















          1 1 





          32 32 
2 Peristiwa yang 
mengancam dan 
mengganggu kehidupan 












dan gagal modernisasi 
          33 33 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada pertanyaan apakah yang dimaksud dengan bencana 
industri, diketahui dari 100 responden yang menjawab pada nomor 
skor 4 sebanyak 1 responden, responden yang menjawab nomor 
skor 3 sebanyak 32 responden, responden yang menjawab pada 
nomor skor 2 sebanyak 34 responden dan responden yang 
menjawab pada nomor skor 1 sebanyak 33 responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan yang dimiliki masyarakat, khususnya yang tinggal di 
daerah yang berdekatan dengan lokasi industri di Kecamatan 
Ciwandan dan Kecamatan Citangkil masih sangat kurang ditandai 
oleh tidak mengertinya masyarakat tentang apa itu bencana 
industri yang mungkin saja dapat terjadi lingkungan tempat 
tinggal mereka sewaktu-waktu.Kondisi ini diduga sebagai akibat 
dari minimnya pelaksanaan kegiatan sosialisasi atau penyuluhan 









b) Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan Mengenai Gejala atau 
Tanda Terjadinya Bencana Industri 
 
Tabel 3.8. Pengetahuan Responden Mengenai Gejala atau 
Tanda Terjadinya Bencana Industri 
No 
Skor 





4 Tercium bau menyengat akibat 
terjadinya kebakaran, kebocoran 
gas atau bahan kimia lainnya 
6 6 
3 Terdengar suara mesin atau 
peralatan pabrik yang keras dan 
tidak seperti suara mesin atau 
peralatan yang dikenal selama 
ini 
27 27 
2 Terjadinya getaran hebat di 
lokasi pabrik akibat meledaknya 
mesin atau lainnya 
21 21 
1 Kejadian sangat cepat (dalam 
hitungan menit atau jam) dan 
secara tiba-tiba 
46 46 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada item pertanyaan gejala atau tanda-tanda apa saja yang 
ditimbulkan dari bencana industri, diketahui dari 100 responden 
yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 6 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 27 
responden, responden yang menjawab pada nomor 2 sebanyak 21 
responden dan responden yang menjawab pada nomor 1 sebanyak 








Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan 
bahwakemampuan masyarakat untuk dapat mengenali gejala atau 
tanda terjadinya bencana industi masih sangat lemah. Apabila 
bencana industri benar-benar terjadi maka masyarakat akan 
kesulitan melakukan upaya untuk menyelamatkan dirinya dan 
keluarganya menuju ke tempat yang lebih aman dari bahaya 
bencana industri tersebut.Kondisi ini diduga sebagai akibat dari 
belum dilaksanakannya kegiatan simulasi kebencanaan atau 
tanggap darurat yang dilakukan oleh BPBD Kota Cilegon. 
 
c) Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan Mengenai Penyebab 
Terjadinya Bencana Industri 
 
Tabel 3.9. Pengetahuan Responden Mengenai Penyebab 
Terjadinya Bencana Industri 
No 
Skor 
Penyebab Terjadinya Industri Frekuensi 
Persentase 
(%) 
4 Kebakaran 1 1 
3 Kegagalan teknologi atau 
kesalahan desain keselamatan 
pabrik 
33 33 
2 Kesalahan prosedur 
pengoperasian alat di pabrik 
23 23 
1 Dampak ikutan dari bencana 
alam, seperti gempa bumi, 
longsor, banjir, tsunami 
terhadap peralatan pabrik 
43 43 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada item pertanyaan apakah penyebab terjadinya 







pada nomor skor 4 sebanyak 1 responden, responden yang 
menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 33 responden, responden 
yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 23 responden dan 
responden yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 43 
responden.  
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan 
bahwa masyarakat tidak dapat mengetahui faktor-faktor penyebab 
terjadinya bencana industri yangditandai oleh kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang bencana industri Kondisi ini 
dapat terjadi sebenarnya merupakan akibat minimnya pelaksanaan 
kegiatan sosialisasi atau penyuluhan tentang kebencanaan kepada 
masyarakat yang tinggal berdekatan dengan lokasi industri. 
 
d) Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan Mengenai Kerusakan dan 
Kerugian Akibat Bencana Industri 
 
Tabel 3.10. Pengetahuan Responden Mengenai Kerusakan 
dan Kerugian Akibat Bencana Industri 
No 
Skor 
Kerusakan dan Kerugian 




4 Harta benda 4 4 
3 Kerusakan lingkungan 30 30 
2 Mengganggu atau 
melumpuhkan kegiatan sosial 
dan ekonomi penduduk 
20 20 
1 Sarana dan prasarana rusak 
atau hancur 
46 46 
Total 100 100 







Pada item pertanyaan kerusakan atau kerugian apa saja yang 
dialami akibat bencana industri, diketahui dari 100 responden 
yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 4 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 30 
responden, responden yang menjawab pada nomor skor 2 
sebanyak 20 responden dan responden yang menjawab pada 
nomor skor 1 sebanyak 46 responden.  
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
kerusakan yang timbul akibat bencana industri sangat bervariatif, 
mulai dari kerusakan sarana prasarana, terganggunya kegiatan 
sosial masyarakat, kerusakan lingkungan, kehilangan harta benda. 
Akibat minimnya sosialisasi atau penyuluhan kebencanaan dapat 
menyebabkan kerugian yang dialami masyarakat akan semakin 
luas dampaknya bagi dirinya dan lingkungannya. 
 
2. Kesiapsiagaan Dalam Tempat Evakuasi 
a) Kesiapsiagaan Kebijakan Kesepakatan Mengenai 
Tempat Evakuasi Dalam Situasi Darurat 
 
Tabel 3.11. Kesepakatan Mengenai Tempat Evakuasi 









4 Langsung ke tempat 
pengungsian 
                      
3 
     3 
3 Mengungsi ke tempat yang 
aman 
                      
27 
      27 
2 
Mengungsi ke kecamatan 
                       
32 
     32 









                      
100 
     100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Tanggapan responden atas item pertanyaan bagaimana 
kesepakatan dari anda (sekeluarga) mengenai tempat evakuasi 
dalam situasi darurat, diketahui dari 100 responden yang 
menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 3 responden, responden 
yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 27 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 32 
responden dan responden yang menjawab pada nomor skor 1 
sebanyak 38 responden.  
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
tindakan evakuasi sebagai langkah pertama yang harus dilakukan 
oleh masyarakat saat terjadinya bencana masih sangat 
kurang.Masyarakat tidak mendatangi lokasi evakuasi atau tempat 
pengungsian yang telah ditentukan namun mendatangi lokasi 
publik lainnya.Hal ini akan mempersulit kerja dari tim taktis 
bencana dalam pendataan korban selamat dan korban yang hilang 
sebagai dasar untuk melakukan tindakan pencarian dan 
penyelamatan korban jiwa. Selain itu, adanya tempat evakuasi 
mempermudah jalur komunikasi dan distribusi bantuan makanan 
dan obat-obatan yang dibutuhkan masyarakat yang terkena 








3. Kesiapsiagaan Dalam Sistem Peringatan Bencana 
a) Kesiapsiagaan Sistem Peringatan Bencana Mengetahui 
Tanda Terjadinya Bencana Industri 
 









3               Bel 37 37 
2           Speaker 23 23 
1         Kentongan 40 40 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
 
  Pada item pertanyaan Masyarakat mengetahui tanda atau 
bunyi yang menunjukkan telah terjadinya bencana industri, 
diketahui dari 100 responden yang menjawab pada nomor skor 3 
sebanyak 37 responden, responden yang menjawab pada nomor 
skor 2 sebanyak 23 responden dan responden yang menjawab 
pada nomor skor 1 sebanyak 40 responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat tidak mengetahui adanya sistem peringatan bencana 
yang digunakan oleh suatu industri maupun di lingkungan kantor 
kecamatan dan kelurahan yang diaktifkan atau berbunyi saat 
bencana industri benar-benar terjadi. Apabila hal ini benar-benar 







dihadapkan pada informasi yang menyebar terkait bencana namun 
diragukan keakuratannya sehingga akan menimbulkan situasi 
kepanikan yang pada akhirnya membuat langkah-langkah 
penyelamatan diri atau tindakan evakuasi menjadi tidak terarah. 
 
b) Kesiapsigaan Dalam Sistem Peringatan Bencana Saat 
Mendengar Tanda Bahaya Bencana Industri 
 
Tabel 3.13. Tindakan Responden Saat Mendengar Tanda 
Bahaya Bencana Industri 
No 
Skor 
Tanda bahaya bencana industri Frekuensi 
Persentase 
(%) 
4 Bergegas menuju tempat 
pengungsian atau evakuasi 
4 4 
3 Membantu anak-anak, orang tua, 
ibu hamil dan orang cacat keluar 
rumah menuju tempat aman 
sementara 
30 30 
2 Menenangkan diri atau tidak 
panic 
22 22 
1 Mematikan listrik rumah 44 44 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
 
Pada item pertanyaan Apa yang akan anda (keluarga) 
lakukan jika mendengar peringatan atau tanda bahaya bencana 
industri, diketahui dari 100 responden yang menjawab pada nomor 
4 sebanyak 4 responden, responden yang menjawab pada nomor 







nomor skor 2 sebanyak 22 responden dan responden yang 
menjawab pada nomor skor 1 sebanyak 44 responden.  
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat tidak dapat melakukan tindakan penyelamatan diri atau 
tindakan evakuasi sebagai langkah pertama yang harus dilakukan 
karena masyarakat belum mengetahui secara pasti tanda bahaya 
yang digunakan untuk memperingatkan masyarakat bahwa bencana 
industri telah terjadi.Hal ini berakibat dapat menimbulkan 
kebingungan dari masyarakat sehingga tidak langsung menuju ke 
lokasi pengungsian atau lokasi evakuasi. 
 
4. Kesiapsiagaan Dalam Rencana Tanggap Darurat 
a) Kesiapsiagaan Rencana Tanggap Darurat Tempat Evakuasi 
Bencana Industri 
 
Tabel 3.14. Adanya Tempat Evakuasi Bencana Industri 
No 
Skor 
Tempat evakuasi bencana industri Frekuensi 
Persentase 
(%) 
4 Ke tempat pengungsian yang telah 
ditentukan 
3 3 
3 Ke tempat aman yang jauh dari 
terjadinya bencana 
34 34 
2 Ke rumah kerabat atau saudara 14 14 
1 Ke masjid 49 49 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada item pertanyaan Adanya jalur atau tempat evakuasi 







bencana industri terjadi, diketahui dari 100 responden yang 
menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 3 responden, responden 
yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 34 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 14 
responden dan responden yang menjawab pada nomor skor 1 
sebanyak 49 responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan belum 
ditetapkan lokasi pengungsian sebagai lokasi evakuasi yang 
diketahui oleh masyarakat sekitar ketika terjadi bencana 
menyebabkan masyarakat akan mendatangi lokasi publik lainnya. 
Akibat tidak mendatangi lokasi evakuasi atau tempat pengungsian 
yang telah ditentukan tentunya akan mempersulit kerja dari tim 
taktis bencana dalam pendataan korban selamat dan korban yang 
hilang sebagai dasar untuk melakukan tindakan pencarian dan 








b) Kesiapsiagaan Rencana Tanggap Darurat Dalam Pemenuhan 
Dasar 
 









4 Menyiapkan dokumen atau arsip 
penting lainnya 
5 5 
3 Menyiapkan alamat atau nomor 
penting rumah sakit, pemadam 
kebakaran, kantor polisi dll 
26 26 
2 Menyiapkan alat komunikasi 
alternatif, seperti HT 
32 32 
1 Menyiapkan nomor telepon 
saudara atau kerabat 
37 37 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
 
Pada item pertanyaan Apa saja yang sudah dipersiapkan untuk 
pemenuhan dasar saat terjadinya bencana industri, diketahui dari 100 
responden yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 5 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 26 responden, 
responden yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 32 responden 
dan responden yang menjawab pada nomor skor 1 sebanyak 37 
responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan masyarakat untuk menyiapkan pemenuhan dasar saat 
terjadinya bencana masih kurang tepat.Masyarakat seharusnya 
menyiapkan nomor telepon penting seperti rumah sakit, pemadam 







bencana industri tersebut dapat lebih cepat tertangani guna 
meminimalisir kerugian yang dapat ditimbulkan. 
 
c) Kesiapsiagaan Rencana Tanggap Darurat  Dalam Mengikuti 
Pelatihan Evakuasi Bencana 
 
Tabel 3.16. Anggota Keluarga Responden Pernah mengikuti 
Pelatihan Evakuasi Bencana 
No 
Skor 
Pelatihan evakuasi bencana Frekuensi 
Persentase 
(%) 
4 Latihan evakuasi warga 
yang masih berada dalam 
rumah 
8 8 
3 Latihan evakuasi warga 
yang berada di sekitar 
bencana 
29 29 
2 Latihan evakuasi menolong 
warga yang terluka 
20 20 
1 Latihan evakuasi 
memadamkan api ketika 
terjadinya kebakaran 
43 43 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada item pertanyaan Adanya anggota keluarga yang mengikuti 
kegiatan pelatihan dan keterampilan evakuasi bencana, diketahui dari 
100 responden yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 8 
responden, responden yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 29 
responden, responden yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 20 








Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas masyarakat, khususnya tiap anggota keluarga hanya pernah 
mengikuti pelatihan evakuasi bencana kebakaran seperti memadamkan 
api. Padahal pelatihan atau simulasi bencana industri sangat berbeda 
dengan pelatihan kebakaran sehingga masyarakat tidak dapat melakukan 
tindakan evakuasi yang tepat.Kondisi ini tentunya merupakan akibat 
belum dilaksanakannya pelatihan atau simulasi tanggap darurat bencana 
industri yang dilakukan oleh BPBD Kota Cilegon maupun oleh pihak-
pihak lain yang bertanggung jawab atas potensi bencana industri. 
 
5. Kesiapsiagaan Mobilisasi Sumber Daya 
a) Kesiapsiagaan Latihan atau Keterampilan yang sudah di ikuti 
oleh anggota keluarga 
 
Tabel 3.17. Latihan Yang Sudah Pernah Diikuti Oleh 
Anggota Keluarga Responden 
No 
Skor 
Latihan yang sudah diikuti 




4 Evakuasi korban 3 3 
3 Pertolongan pertama pada 
kecelakaan 
31 31 
2 Latihan pemadaman api 26 26 
1 Latihan mengenal dan 
menghindari bahaya 
40 40 
Total 100 100 
Sumber: Hasil Penelitian, September 2017 
Pada item pertanyaan latihan atau keterampilan apa saja yang 







kesiapsiagaan terhadap bencana industri, diketahui dari 100 responden 
yang menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 3 responden, responden 
yang menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 31 responden, responden 
yang menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 26 responden dan 
responden yang menjawab pada nomor skor 1 sebanyak 40 responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat yang pernah mengikuti latihan simulasi kebencanaan 
masih sedikit jumlahnya.Kondisi tersebut disebabkan oleh minimnya 
kegiatan sosialisasi kebencanaan dan pelatihan kebencanaan atau 
simulasi tanggap darurat yang seharusnya diselenggarakan oleh BPBD 
Kota Cilegon dan pihak-pihak lain yang bertanggung jawab secara 
berkala, sekurang-kurangnya satu kali pada setiap tahunnya. 
b) Kesiapsiagaan Adanya Tabungan yang berkaitan dengan 
Kesiapsiagaan Bencana 
 









4 Asuransi jiwa / harta 
benda 
6 6 
3 Tabungan siaga bencana 41 41 
2 Tanah atau rumah di 
tempat lain 
22 22 
1 Tidak memiliki tabungan 31 31 
Total 100 100 








Pada item pertanyaan Adanya tabungan / dana cadangan untuk 
menghadapi bencana industri, diketahui dari 100 responden yang 
menjawab pada nomor skor 4 sebanyak 6 responden, responden yang 
menjawab pada nomor skor 3 sebanyak 41 responden, responden yang 
menjawab pada nomor skor 2 sebanyak 22 responden dan responden 
yang menjawab pada nomor skor 1 sebanyak 31 responden. 
Hasil tanggapan responden penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat yang tempat tinggalnya berdekatan dengan lokasi industri 
masih kurang siap ditinjau dari ketersediaan dana cadangan yang 
digunakan pada saat terjadinya bencana.Harapan untuk memiliki 
tabungan siaga bencana belum terwujud mungkin saja disebabkan 
penghasilan masyarakat yang hanya cukup untuk membiayai 
kebutuhan hidupnya sehari-hari sehingga pada saat terjadinya bencana 
industri maupun bencana lainnya masyarakat hanya bisa 
mengandalkan bantuan dari pemerintah dan donasi dari masyarakat 
luas. 
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji instrumen penelitian bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data penelitian. Kuesioner harus 
diuji untuk mengetahui apakah kuesioner telah memiliki kelayakan 
atau tidak dengan alat uji sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu derajat 
ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya dari 
sesuatu yang diukur. Uji validitas menggunakan program SPSS versi 20 







menyatakan data atau item yang valid jika nilai rhitung>rtabel (0,193), 
maka data atau item dinyatakan valid sedangkan jika rhitung<rtabel (0,193), 
maka data atau item dinyatakan tidak valid. 
Untuk mengetahui item pertanyaan pada variabel tingkat 
kesiapsiagaan potensi bencana industri dinyatakan valid atau tidak 
disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1.  
Uji Validitas Item Pertanyaan Kuesioner Tahap I 






















































Sumber: Hasil Uji Validitas SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.19, diketahui sebanyak 12 item memiliki 
nilai rhitung> rtabel (0.193) yang ditandai dengan tanda bintang ganda, 
menunjukkan bahwa item tersebut dikatakan valid. Selain itu, 
ditemukan sebanyak 1 item tersebut yang memiliki nilai rhitung< rtabel 
(0,193), menunjukkan bahwa item tersebut dikatakan “tidak valid”. 
Sugiyono (2011:177) mengemukakan apabila terdapat item yang 
tidak valid maka dapat diambil tindakan dengan menghapus item 
tersebut atau melakukan perbaikan isi dari item tersebut dengan yang 
lain dan kemudian disebarkan kembali. Berdasarkan rujukan tersebut, 
peneliti mengambil tindakan untuk menghapus item tidak valid guna 
efesiensi langkah-langkah penelitian. 
Item 
Pertanyaan 8 
































Kemudian setelah diambil tindakan dengan menghapus item 
yang tidak valid maka hasil pengujian validitas tahap II pada item 
pertanyaan variabel tingkat kesiapsiagaan potensi bencana industri 
disajikan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Uji Validitas Item Pertanyaan Kuesioner Tahap II 
Tingkat Kesiapsiagaan rhitung Keterangan 
Item Pertanyaan 1 Pearson Correlation .476
 **
 Valid 
Item Pertanyaan 2 Pearson Correlation .661
 **
 Valid 
Item Pertanyaan 3 Pearson Correlation .583
 **
 Valid 
Item Pertanyaan 4 Pearson Correlation .637
 **
 Valid 
Item Pertanyaan 5 Pearson Correlation .571
 **
 Valid 
Tingkat Kesiapsiagaan rhitung Keterangan 
Item Pertanyaan 6 Pearson Correlation .414
 **
 Valid 
Item Pertanyaan 7 Pearson Correlation .367
 **
 Valid 





























Sumber: Hasil Uji Validitas SPSS Versi 20, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.20, diketahui setelah dilakukan tindakan 
menghapus item yang tidak valid maka hasil uji validitas menunjukkan 
seluruh item sebanyak 12 item pernyataan memiliki nilai rhitung> rtabel 
(0.193) yang ditandai dengan tanda bintang ganda, menunjukkan item 
tersebut dikatakan valid.Dengan demikian, item pernyataan variabel 
tingkat kesiapsiagaan potensi bencana industri telah dikatakan valid 
sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian berikutnya, yakni uji 
reliabilitas. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian ketepatan, ketelitian atau 
keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil relatif 
yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha, 








Hasil uji reliabilitas pada kuesioner variabel tingkat 
kesiapsiagaan potensi bencana industri disajikan pada table di bawah 
ini: 
Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.762 12 
Sumber: Hasil Uji Reliabilitas SPSS Versi 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui nilai cronbach’s alpha sebesar 
0.762. menurut kriteria Gudford, jika nilai cronbach’s alpha berada 
dalam rentang nilai 0.7 – 0.9 atau 0.7 < 0.762 < 0.9, maka kuesioner 
dinyatakan reliabilitas, handal atau konsisten dalam pengukuran. 
 
D. Pengukuran Tingkat Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 
Industri 
 
1. Pengukuran Indeks Tingkat Kesiapsiagaan Menghadapi 
Bencana Industri 
Tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi bencana 
industri diukur menggunakan pengukuran secara detail per parameter 
dari tingkat kesiapsigaan menghadapi bencana industri. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai indeks dari tiap item dan tiap indikator 
yang tertinggi dan terendah berkenaan dengan tingkat kesiapsiagaan 







ini, yang terdiri dari responden pada Kecamatan Ciwandan dan 
Kecamatan Citangkil. 
 
Nilai indeks pada tiap item dan tiap indikator tingkat kesiapsiagaan 
menghadapi bencana industri yang telah divalidasi disajikan pada    
tabel 4.4. 










Indeks 1 2 3 4 





33 34 32 1 201 400 50,25% 
P2 Gejala atau 
tanda-tanda 























Nilai Indeks Kesiapsiagaan Dalam Pengetahuan Resiko Bencana 48,63% 







38 32 27 3 195 400 48,75% 
Nilai Indeks Kesiapsiagaan Dalam Tempat Evakuasi 48,75% 


























Nilai Indeks Kesiapsiagaan Dalam Sistem Peringatan Bencana 48,88% 


























43 20 29 8 202 400 50,50% 
Nilai Indeks Kesiapsiagaan Dalam Rencana Tanggap Darurat 49,33% 
Kesiapsiagaan Mobilisasi Sumber Daya 






























31 22 41 6 222 400 55,50% 
Nilai Indeks Kesiapsiagaan Mobilisasi Sumber Daya 52,38% 
Total Nilai Indeks Kesiapsiagaan Menghadapi Potensi Bencana 
Industri 
49,48% 
Skor Aktual (Total 
Skor Riil) 
Skala Likert 1 X Frekuensi Tanggapan Responden  
+ Skala Likert 2 X Frekuensi Tanggapan Responden 
dst 
Skor Ideal (Skor 
Maksimum) 
Skala Likert Tertinggi X Jumlah Responden 
Nilai Indeks Skor Aktual : Skor Ideal x 100% 








Berdasarkan tabel 4.4, diketahui nilai indeks item yang 
terendah memiliki nilai indeks sebesar 47,75% pada item adanya jalur 
atau tempat evakuasi yang telah ditentukan saat bencana industri terjadi. 
Hal ini mencerminkan apabila situasi bencana industri benar-benar 
terjadi, dimana warga masyarakat tidak mengetahui secara pasti jalur 
atau tempat evakuasi yang telah ditentukan berpotensi menyebabkan 
kepanikan yang luar biasa sehingga dapat mempersulit tindakan 
evakuasi warga yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kota Cilegon dan pihak terkait lainnya. Adapun nilai 
indeks item yang tertinggi memiliki nilai indeks sebesar 55,50% pada 
item kesiapan dana cadangan menghadapi bencana industri. Hal ini 
mencerminkan kesiapan masyarakat terkait adanya dana cadangan 
berupa tabungan untuk menghadapi situasi darurat. 
Selain itu, nilai indeks indikator yang terendah memiliki nilai 
indeks sebesar 48,63% pada indikator kesiapsiagaan dalam pengetahuan 
resiko bencana. Hal ini mencerminkan bahwa ketidaktahuan warga 
masyarakat terkait pengetahuan bencana, gejala bencana, penyebab 
terjadinya bencana hingga dampak negatif berupa kerusakan atau 
kerugian dari adanya bencana industri menyebabkan kesiapsiagaan 
dalam pengetahuan resiko bencana industri menjadi sangat lemah dan 
menjadi fokus penanganan bagi BPBD Kota Cilegon dan pihak terkait 
lainnya untuk meningkatkan kesiapsiagaan warga masyarakat dalam 
pengetahuan resiko bencana industri yang ada di sekitar lingkungan 
tempat tinggalnya. Adapun nilai indeks indikator yang tertinggi 
memiliki nilai indeks sebesar 52,38% pada indikator kesiapsiagaan 
mobilisasi sumber daya. Hal ini mencerminkan bahwa adanya anggota 







bencana banjir, latihan bencana kebakaran serta kesiapan dari 
masyarakat dalam hal penyiapan dana cadangan berupa tabungan untuk 
situasi darurat  menyebabkan mobilisasi dalam sumber daya lebih baik 
dibandingkan nilai indeks pada indikator lainnya.  
Total nilai indeks kesiapsiagaan menghadapi bencana industri 
baru mencapai sebesar 49,48%. Total nilai indeks yang kurang dari 50% 
ini memberikan sinyal buruk atau menandakan bahwa masyarakat yang 
tinggal di Kota Cilegon, khususnya masyarakat di Kecamatan Ciwandan 
dan Kecamatan Citangkil disimpulkan kurang baik kesiapsiagaanya 
dalam menghadapi bencana industri. Maka dari itu, seyogyanya BPBD 
Kota Cilegon dan pihak terkait lainnya dapat melakukan upaya yang 
lebih bersifat pro aktif, khususnya melakukan kegiatan penyuluhan 
potensi bencana industri kepada masyarakat yang tinggal berdekatan 
dengan lokasi industri seperti di kecamatan ciwandan dan kecamatan 
citangkil guna meningkatkan kesiapsigaan warga dan meminimalisir 
dampak yang ditimbulkan apabila terjadi bencana industri. 
 
 
2. Pengukuran Kontinum Tingkat Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 
Industri 
Tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi 
bencana industri diukur menggunakan pengukuran secara kontinum 
untuk mengetahui kategori kesiapsiagaan bencana industri menurut 
tanggapan responden penelitian, yakni responden di Kecamatan 







Akumulasi tanggapan responden pada seluruh item kuesioner 
tingkat kesiapsiagaan menghadapi bencana industri yang telah divalidasi 
disajikan pada tabel 4.25. 
 
Tabel 4.5 
Tingkat Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Industri 
No Item Pertanyaan 
Bobot Nilai 
Skor Aktual 
1 2 3 4 




33 34 32 1 201 
P2 Gejala atau tanda-








43 23 33 1 192 




46 20 30 4 192 












Kesiapsiagaan Dalam Sistem Peringatan Bencana 
P6 Masyarakat 
mengetahui tanda 
atau bunyi ketika 
terjadinya 
bencana industri 
40 23 37 0 197 






44 22 30 4 194 
Kesiapsiagaan Dalam Rencana Tanggap Darurat 






49 14 34 3 191 





37 32 26 5 199 













Kesiapsiagaan Mobilisasi Sumber Daya 






40 26 31 3 197 





31 22 41 6 222 
Total 490 289 377 44 2.375 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.23, diketahui item yang memiliki skor 
terendahsebesar 191 terdapat pada item adanya jalur atau tempat evakuasi yang 
telah ditentukan saat bencana industri terjadi sedangkan skor tertinggi sebesar 
222 pada item kesiapan dana cadangan untuk menghadapi bencana industri. 
Untuk lebih jelasnya bagaimana tingkat kesiapsiagaan menghadapi 
bencana industri saat ini dianalisis berdasarkan hasil skoring jawaban dari 
responden penelitian yang diuraikan sebagai berikut : 
Skor sebesar 44 untuk jawaban bobot 4 (Sangat Tinggi)     =   44 x 4   =     176 
Skor sebesar 377 untuk jawaban bobot 3 (Tinggi)               = 377 x 3   =  1.131 
Skor sebesar 289 untuk jawaban bobot 2 (Rendah)             = 289 x 2    =    578 
Skor sebesar 490 untuk jawaban bobot 1 (Sangat Rendah)  = 490  x 1  =    490 







Jumlah skor tertinggi = 4 x 12 x 100 = 4.800 
Jumlah skor terendah = 1 x 12 x 100 = 1.200 
 
Untuk mengetahui Skor Aktual dapat diketahui dengan rumus: 
 
Skor Aktual =  Skala likert 1 x Frekuensi tanggapan + Skala likert 2 
           x Frekuensi tanggapan + Skala likert 3 x Frekuensi tanggapan  
    + Skala likert 4 x Frekuensi tanggapan 
 
 
Sugiyono (2011:56) mengemukakan pengukuran secara 
kontinum untuk mengukur kategori tingkat kesiapsiagaan menghadapi 
bencana industri menurut tanggapan responden disajikan  padagambar 
berikut : 
 
Sangat Rendah              Rendah                Tinggi   Sangat Tinggi 
 
              1.200                           2.400                          3.600                           4.800 









Pengukuran Tingkat Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Industri 
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden penelitian, 
maka total skor aktual sebesar 2.375 menunjukkan tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat menghadapi bencana industri, khususnya yang tinggal di 
Kecamatan Ciwandan dan Kecamatan Citangkil sebagai responden 
penelitian telah memberikan penilaian atau tanggapan berkenaan dengan 
tingkat kesiapsiagaan menghadapi bencana industri dalam kategori yang 
“rendah”. 
Kemudian untuk mengetahui prosentase tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana industri menurut 
penilaian masyarakat yang tinggal di Kecamatan Ciwandan dan 
Kecamatan Citangkil yang menjadi responden pada penelitian ini dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
                Uji Koefisien Determinasi =    Total Skor Aktual   x  100% 
                                  Total Skor Ideal 
 
 Maka,    =   2.375     x 100%    
            4.800  
   =   0,4907    x  100%  
   = 49,07% 
 
Dengan demikian, prosentase penilaian responden berkaitan 
dengan tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana industri 
sebesar 49,07%.Hasil prosentase ini berkesesuaian dengan hasil 







penilaian masyarakat yang tinggal di Kecamatan Ciwandan dan 
Kecamatan Citangkil memberikan penilaian dalam kategori rendah. 
Prosentase penilaian responden tersebut selaras dengan total nilai indeks 
tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana industri dengan 
nilai indeks sebesar 49,48%. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bencana industri pada prinsipnya merupakan konsekuensi logis 
dari adanya industri yang beroperasi pada suatu daerah. Hal ini 
mengingat industri yang pada umumnya menggunakan bahan baku 
kimia yang cenderung berbahaya dalam skala besar yang digunakan 
dalam proses produksi dengan potensi membahayakan bagi lingkungan 
maupun masyarakat sekitar apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
sewaktu-waktu akibat kesalahan manusia (human error) maupun faktor 
alam lainnya. 
Kota Cilegon dalam konteks pembangunan perekonomian 
wilayahnya berbasis kepada industri, khususnya industri baja dan 
industri kimia.Kawasan industri di Kota Cilegon terletak di bagian 
timur, dimana tepatnya berada di Kecamatan Ciwandan dan Kecamatan 
Citangkil. Seiring pesatnya pertumbuhan sektor industri di Kota 
Cilegon, baik industri besar, menengah hingga kecil membuka peluang 
terjadinya ancaman bencana industri. Apabila perkembangan industri 
pada Kota Cilegon semakin pesat atau signifikan maka maka semakin 
besar pula potensi atau resiko terjadinya bencana yang disebabkan oleh 
aktifitas industri yang dapat merugikan industri tersebut maupun 







Bencana industri adalah bencana yang terjadi akibat dari 
aktivitas industri yang tidak dikelola dengan baik sehingga 
menimbulkan kecelakaan dalam proses pelaksanaan kerja atau kegiatan 
operasionalnya. Bentuk bencana industri dapat bermacam-macam 
seperti terjadinya kebakaran, ledakan atau kebocoran bahan berbahaya 
beracun dalam skala besar dan pencemaran limbah yang menimbulkan 
kerusakan dan mengancam keselamatan jiwa dari karyawan perusahaan 
maupun masyarakat sekitar (Badan Kesbang Linmas Kota Cilegon, 
2012:26). 
Dalam konteks Penyelenggaraan penanggulangan bencana 
yang  terjadi pada suatu daerah pada prinsipnya berlandaskan kepada 
UU Nomor 27 tahun 2004. Penanggungjawab bencana di Provinsi 
Banten adalah Pemerintah Daerah dan Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Provinsi Banten yang dibentuk berdasarkan Perda 
Nomor 3 tahun 2010. Kemudian BPDB Provinsi Banten 
bertanggungjawab untuk membentuk BPBD pada tiap Kabupaten dan 
Kota, termasuk pembentukan BPBD Kota Cilegon.Pemerintah Kota 
Cilegon melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 
Cilegon.BPBD Kota Cilegon merupakan unsur pelaksana penyelenggara 
penanggulangan bencana di daerah yang termasuk wilayah administrasi 
dari Kota Cilegon dibawah koordinasi dari BPBD Provinsi Banten. 
Hingga saat ini BPBD Kota Cilegon belum dapat melakukan 
kegiatan berbasis masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan 
menghadapi bencana industri. Hal ini ditandai oleh kurangnya kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan kebencanaan, khususnya penanggulangan 
bencana industri di beberapa daerah yang sangat rentan terkena dampak 







Cilegon belum dapat membentuk Desa Tangguh Bencana di Kecamatan 
Ciwandan dan Kecamatan Citangkil sebagai bentuk upaya peningkatan 
kesiapsiagaan masyarakat.Permasalahan tersebut bermuara kepada 
belum dimilikinya data dan informasi yang menunjukkan kesiapsiagaan 
masyarakat yang tinggal di daerah yang berdekatan dengan industri. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan rendahnya tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal di 
Kecamatan Ciwandan dan Kecamatan Citangkil dalam menghadapi 
potensi bencana industri. Hal ini ditunjukkan oleh masyarakat yang 
tidak mengetahui penyebab terjadinya bencana industri, gejala atau 
tanda-tanda terjadinya bencana industri, kerusakan yang ditimbulkan, 
tidak mengetahui tempat evakuasi yang dituju ketika dalam situasi 
darurat, tidak mengetahui bunyi peringatan ketika terjadinya bencana 
industri, tidak mengetahui tindakan yang harus dilakukan jika 
mendengar bunyi peringatan dan lain sebagainya yang menunjukkan 
kesiapsiagaan masyarakat harus ditingkatkan melalui berbagai upaya 
sosialisasi yang dilakukan oleh BPBD Kota Cilegon dengan melibatkan 
elemen masyarakat, khususnya masyarakat yang tempat tinggalnya 








F. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa 
masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan 
peneliti. Adapun keterbatasan hasil penelitian ini antara lain : 
1. Peneliti memiliki keterbatasan dalam memahami dan 
mengaplikasikan teori-teori yang khususnya pada saat membuat 
item pertanyaan pada kuesioner. 
2. Kuesioner penelitian yang dijawab secara langsung oleh 
responden memiliki kemungkinan responden kurang memahami 
maksud dari pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner sehingga 
memberikan jawaban yang kurang sesuai dengan maksud 
pertanyaan kuesioner atau memberikan jawaban tidak sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya meskipun telah diberikan 
penjelasan sebelumnya oleh peneliti. 
3. Peneliti tidak dapat mengawasi ketidakjujuran siswa selaku 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, maka 
penulis menarik kesimpulan, yaitu tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
menghadapi potensi bencana industri, khususnya yang tinggal di 
Kecamatan Ciwandan dan Kecamatan Citangkil sebagai responden 
penelitian telah memberikan penilaian atau tanggapan berkenaan dengan 
tingkat kesiapsiagaan menghadapi potensi bencana industri dalam kategori 
yang rendah. Selain itu, diketahui prosentase penilaian responden 
berkaitan dengan tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi potensi 
bencana industri sebesar 49,07% yang selaras dengan total nilai indeks 
tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana industri sebesar 
49,48%. 
Rendahnya tingkat kesiapsiagaan masyarakat yang tinggal di 
Kecamatan Ciwandan dan Kecamatan Citangkil dalam menghadapi 
potensi bencana industri tercermin dari masyarakat yang tidak mengetahui 
penyebab terjadinya bencana industri, gejala atau tanda-tanda terjadinya 
bencana industri, kerusakan yang ditimbulkan, tidak mengetahui tempat 
evakuasi yang dituju ketika dalam situasi darurat, tidak mengetahui bunyi 
peringatan ketika terjadinya bencana industri, tidak mengetahui tindakan 
yang harus dilakukan jika mendengar bunyi peringatan dan lain 
sebagainya yang menunjukkan kesiapsiagaan masyarakat harus 
ditingkatkan melalui berbagai upaya sosialisasi yang dilakukan oleh 









Berdasarkan kesimpulan , maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi BPBD Kota Cilegon diharapkan agar dapat mulai melaksanakan 
kegiatan pencegahan potensi bencana industri dengan berbasis 
masyarakat, baik melakukan sosialisasi, penyuluhan maupun pelatihan 
kebencanaan hingga pembentukan desa tangguh bencana agar 
kesiapsiagaan masyarakat yang tinggal berdekatan dengan lokasi kawasan 
industri lebih baik lagi. 
2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis pada 
masa mendatang. Selain itu, peneliti menganjurkan untuk meneliti 
variabel lainnya yang juga memiliki kaitan dengan bencana industri 
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Lampiran 2. Kuisioner 
 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS TINGKAT KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT MENGHADAPI 
POTENSI BENCANA INDUSTRI DI KOTA CILEGON 
 




Di -  
Tempat  
 
Bersama dengan ini, saya selaku mahasiswa Jurusan Geografi Program Studi 
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang 
tengah melakukan penelitian skripsi memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan/pernyataan sebagaimana terlampir. 
Pertanyaan/pernyataan tersebut mengungkap bagaimana tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat menghadapi potensi bencana industri di Kota Cilegon. 
Data yang diperoleh nantinya akan digunakan dalam rangka menyusun skripsi 
untuk memenuhi salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar Sarjana pada 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Kerahasiaan identitas 
Bapak/Ibu/Saudara/i terjamin dan data ini hanya dipergunakan untuk kepentingan 
akademis semata. 
Diharapkan kuisioner ini dapat dijawab seluruhnya, mengingat objektifitas 
penelitian akan sangat bergantung dari pengisian kuisioner ini. Atas kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i membantu proses penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. 
 




  Widya Amalia Lestari 
4315126804 
Identitas Responden  
Harap responden mengisi dengan sebenarnya 
1. Nama  : ……………………………. (diperbolehkan inisial) 
2. Jenis Kelamin  :      Laki-laki       Perempuan  
3. Usia  : ……………………. Tahun 
4. Pekerjaan :      Pegawai Negeri                Wiraswasta   
       Karyawan Swasta     lainnya ………………….. 
5. Pendidikan  :      SD                 SMA  lainnya ………................ 
       SMP              S-1 
6. Pengalaman :       Pernah mengalami situasi bencana 
 Belum pernah mengalami situasi bencana 
 
Petunjuk Pengisian  
1 Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti, bila ada yang tidak dimengerti harap 
untuk bertanya kepada peneliti. 
2 Berilah tanda “silang” (X) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan 
dari bapak/ibu/saudara/i. 













A. Pengetahuan Terhadap Resiko Bencana 
1. Apakah yang dimaksud dengan bencana industri… 
a. Semua kejadian bencana yang diakibatkan oleh kesalahan desain, 
kelalaian dan kesengajaan manusia dalam penggunaan teknologi (bobot 
nilai 4) 
b. Suatu peristiwa yang mendadak yang menimbulkan dampak pada 
kerusakan ekosistem (bobot nilai 3) 
c. Peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat 
(bobot nilai 2) 
d. Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa berupa kegagalan teknologi dan 
gagal modernisasi (bobot nilai 1) 
2. Gejala atau tanda-tanda apa saja yang ditimbulkan dari bencana industri… 
a. Tercium bau menyengat akibat terjadinya kebakaran, kebocoran gas atau 
bahan kimia lainnya (bobot nilai 4) 
b. Terdengar suara mesin atau peralatan pabrik yang keras dan tidak seperti 
suara mesin atau peralatan yang dikenal selama ini (bobot nilai 3) 
c. Terjadinya getaran hebat di lokasi pabrik akibat meledaknya mesin atau 
lainnya (bobot nilai 2) 
d. Tercium bau menyengat akibat terjadinya kebakaran, kebocoran gas atau 
bahan kimia lainnya (bobot nilai 1) 
3. Apakah penyebab terjadinya bencana industri… 
a. Kebakaran (bobot nilai 4) 
b. Kegagalan teknologi atau kesalahan desain keselamatan pabrik (bobot 
nilai 3) 
c. Kesalahan prosedur pengoperasian alat di pabrik (bobot nilai 2) 
d. Dampak ikutan dari bencana alam, seperti gempa bumi, longsor, banjir, 




4. Kerusakan atau kerugian apa saja yang dialami akibat bencana industri… 
a. Harta benda (bobot nilai 4) 
b. Kerusakan lingkungan (bobot nilai 3) 
c. Mengganggu atau melumpuhkan kegiatan sosial dan ekonomi penduduk 
(bobot nilai 2) 
d. Sarana dan prasarana rusak atau hancur (bobot nilai 1) 
 
B. Kebijakan dan Panduan Pemerintah 
5. Bagaimana kesepakatan dari anda (sekeluarga) mengenai tempat evakuasi 
dalam situasi darurat… 
a. Langsung ke tempat pengungsian (bobot nilai 4) 
b. Mengungsi ke tempat yang aman (bobot nilai 3) 
c. Mengungsi ke kecamatan (bobot nilai 2) 
d. Mengungsi ke masjid (bobot nilai 1) 
 
C. Sistem Peringatan Bencana 
6. Masyarakat mengetahui tanda atau bunyi yang menunjukkan telah terjadinya 
bencana industri… 
a. Sirine (bobot nilai 4) 
b. Bel (bobot nilai 3) 
c. Speaker (bobot nilai 2) 
d. Kentongan (bobot nilai 1) 
7. Apa yang akan anda (keluarga) lakukan jika mendengar peringatan atau tanda 
bahaya bencana industri… 
a. Bergegas menuju tempat pengungsian atau evakuasi (bobot nilai 4) 
b. Membantu anak-anak, orang tua, ibu hamil dan orang cacat keluar rumah 
menuju tempat aman sementara (bobot nilai 3) 
c. Menenangkan diri atau tidak panik (bobot nilai 2) 
d. Mematikan listrik rumah (bobot nilai 1) 
 
D. Rencana Tanggap Darurat 
8. Tersedianya kotak P3K atau obat-obatan penting pada saat terjadinya bencana 
industri… 
a. Obat merah, kassa, alkohol, plester/hansaplast, obat sakit kepala dan obat 
maag (bobot nilai 4) 
b. Obat merah, plester/hansaplast, kapas dan kassa (bobot nilai 3) 
c. Obat merah, kapas dan obat sakit kepala (bobot nilai 2) 
d. Mempunyai obat-obatan lainnya tapi sudah kadaluarsa (bobot nilai 1) 
9. Adanya jalur atau tempat evakuasi yang telah ditentukan untuk didatangi 
masyarakat pada saat bencana industri terjadi… 
a. Ke tempat pengungsian yang telah ditentukan (bobot nilai 4) 
b. Ke tempat aman yang jauh dari terjadinya bencana (bobot nilai 3) 
c. Ke rumah kerabat atau saudara (bobot nilai 2) 
d. Ke masjid (bobot nilai 1) 
10. Apa saja yang sudah dipersiapkan untuk pemenuhan dasar saat terjadinya 
bencana industri… 
a. Menyiapkan dokumen atau arsip penting lainnya (bobot nilai 4) 
b. Menyiapkan alamat atau nomor penting rumah sakit, pemadam 
kebakaran, kantor polisi dll (bobot nilai 3) 
c. Menyiapkan alat komunikasi alternatif, seperti HT (bobot nilai 2) 
d. Menyiapkan nomor telepon saudara atau kerabat (bobot nilai 1) 
11. Adanya anggota keluarga yang mengikuti kegiatan pelatihan dan keterampilan 
evakuasi bencana… 
a. Latihan evakuasi warga yang masih berada dalam rumah (bobot nilai 4) 
b. Latihan evakuasi warga yang berada di sekitar bencana (bobot nilai 3) 
c. Latihan evakuasi menolong warga yang terluka (bobot nilai 2) 




E. Mobilisasi Sumber Daya 
12. Latihan atau keterampilan apa saja yang sudah diikuti oleh anggota keluarga 
yang berkaitan dengan kesiapsiagaan terhadap bencana industri… 
a. Evakuasi korban (bobot nilai 4) 
b. Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) (bobot nilai 3) 
c. Latihan pemadaman api (bobot nilai 2) 
d. Latihan mengenal dan menghindari bahaya (bobot nilai 1) 
13. Adanya tabungan / dana cadangan untuk menghadapi bencana industri… 
a. Asuransi jiwa / harta benda (bobot nilai 4) 
b. Tabungan siaga bencana (bobot nilai 3) 
c. Tanah atau rumah di tempat lain (bobot nilai 2) 
d. Tidak memiliki tabungan (bobot nilai 1) 
 
Lampiran 3 
TABULASI DATA ORDINAL  (TAHAP 2) 
     
              
Responden P1 P2 P3 P3 P3 P6 P7 P9 P10 P11 P12 P13 Jumlah 
R1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 44 
R2 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 2 3 34 
R3 3 1 2 1 1 3 3 1 3 4 3 4 29 
R3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 2 18 
R3 3 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 20 
R6 1 1 1 3 2 1 1 3 3 4 1 2 23 
R7 1 1 1 1 1 3 2 3 3 1 3 3 23 
R8 2 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 17 
R9 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 27 
R10 3 1 2 1 2 2 3 3 1 3 3 1 25 
R11 3 2 1 3 4 3 1 1 1 3 2 2 26 
R12 3 2 3 2 2 1 1 3 2 1 3 3 26 
R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 13 
R13 1 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 27 
R13 2 1 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 26 
R16 1 3 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 24 
R17 2 1 3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 27 
R18 2 3 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 28 
R19 2 3 3 3 1 1 3 1 2 1 1 3 24 
R20 3 4 3 3 2 2 1 1 1 3 2 1 26 
R21 3 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 3 21 
R22 3 2 1 3 3 3 3 2 1 1 2 1 25 
R23 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 28 
R23 1 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 1 23 
R23 1 3 3 3 3 1 3 1 2 1 1 3 25 
R26 2 1 3 3 1 3 3 1 1 3 2 1 24 
R27 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 3 24 
R28 2 1 3 1 3 2 3 2 1 1 2 1 22 
R29 2 3 3 1 3 3 1 1 2 4 2 3 28 
R30 1 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 1 22 
R31 3 3 1 4 3 2 1 3 3 4 3 3 33 
R32 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 32 
R33 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 19 
R33 1 1 1 2 1 3 3 3 1 3 2 2 23 
R33 3 3 2 3 2 1 4 1 4 2 3 4 32 
R36 1 3 3 3 1 3 1 3 3 2 1 3 27 
R37 4 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 29 
R38 3 2 3 1 1 1 3 1 3 1 2 4 25 
R39 3 3 3 1 1 1 1 4 2 1 2 1 23 
R30 3 4 2 2 2 1 1 1 3 3 3 4 29 
R31 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 1 2 23 
R32 1 3 3 2 3 3 4 1 3 2 1 1 27 
R33 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 32 
R33 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 15 
R33 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 1 32 
R36 3 4 3 3 4 3 4 3 4 1 3 3 38 
R37 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 20 
R38 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 14 
R39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
R30 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 16 
R31 2 1 3 1 2 2 1 3 2 1 1 2 21 
R32 3 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 18 
R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
R33 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 3 18 
R33 1 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 19 
R36 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 25 
R37 2 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 2 29 
R38 3 1 3 2 3 2 3 2 3 1 2 1 26 
R39 3 1 2 1 1 3 3 3 3 2 1 3 26 
R60 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 16 
R61 1 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 2 18 
R62 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 14 
R63 2 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 3 26 
R63 1 2 1 2 3 1 1 1 1 3 1 3 20 
R63 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 22 
R66 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 20 
R67 3 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 22 
R68 1 1 2 1 1 3 3 2 3 1 2 1 21 
R69 3 1 1 3 2 1 3 3 3 2 1 3 26 
R70 2 1 1 1 1 3 1 1 3 2 3 2 21 
R71 3 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 2 20 
R72 1 1 2 3 2 3 1 1 1 3 3 3 24 
R73 3 2 1 1 1 1 1 3 2 1 3 3 22 
R73 3 1 2 1 3 1 1 1 1 3 1 3 21 
R73 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 19 
R76 1 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 1 27 
R77 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 19 
R78 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 31 
R79 1 1 2 1 2 1 3 2 3 1 1 3 21 
R80 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 3 3 22 
R81 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 28 
R82 1 2 2 1 3 1 3 3 3 2 1 3 25 
R83 2 3 1 2 1 3 1 1 3 2 3 2 24 
R83 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 16 
R83 2 4 3 4 3 3 1 1 1 4 4 3 33 
R86 2 3 1 3 3 3 1 3 2 1 3 3 28 
R87 2 3 3 3 2 3 1 1 1 3 1 3 26 
R88 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 3 1 18 
R89 2 2 1 1 2 3 1 3 2 3 3 1 24 
R90 3 3 3 1 2 3 2 1 1 1 1 3 24 
R91 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 42 
R92 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 24 
R93 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 24 
R93 2 1 1 2 1 1 3 3 3 1 3 2 23 
R93 1 1 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 21 
R96 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 25 
R97 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 3 2 21 
R98 2 1 1 2 3 2 3 1 3 3 1 2 24 
R99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 13 
R100 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 16 
Jumlah 199 192 191 190 194 194 193 188 198 200 196 221 2355 




r tabel 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19 
Validity TV V TV V V TV TV TV TV TV TV TV 
Varians 0,70 0,98 0,80 0,91 0,77 0,77 0,90 0,94 0,83 1,04 0,84 0,91 33,414 
             
10,386 
             
0,747 
             
  
 
P1 P2 P3 P3 P3 P6 P7 P9 P10 P11 P12 P13   
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
             
  
Responden Succesive Interval Jumlah 
P1 P2 P3 P3 P3 P6 P7 P9 P10 P11 P12 P13 
R1 3,15 3,85 4,58 4,02 3,04 2,99 4,05 2,72 4,08 3,77 4,23 4,12 44,601 
R2 3,15 2,76 2,94 4,02 3,04 2,99 2,83 4,08 1,00 1,99 2,04 2,82 33,656 
R3 3,15 1,00 2,03 1,00 1,00 2,99 2,83 1,00 2,98 3,77 2,93 4,12 28,795 
R3 1,00 1,00 1,00 1,00 2,11 1,00 1,00 1,00 2,10 1,99 2,93 1,93 18,054 
R3 3,15 1,00 2,03 1,00 1,00 2,99 1,00 1,00 2,10 1,99 1,00 1,93 20,181 
R6 1,00 1,00 1,00 2,80 2,11 1,00 1,00 2,72 2,98 3,77 1,00 1,93 22,312 
R7 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,99 2,02 2,72 2,98 1,00 2,93 2,82 22,461 
R8 2,10 2,03 1,00 1,00 2,11 1,00 1,00 1,00 2,98 1,00 1,00 1,00 17,212 
R9 2,10 1,00 2,03 2,80 2,11 2,99 2,02 2,72 1,00 2,70 2,04 2,82 26,325 
R10 3,15 1,00 2,03 1,00 2,11 2,00 2,83 2,72 1,00 2,70 2,93 1,00 24,469 
R11 3,15 2,03 1,00 2,80 4,27 2,99 1,00 1,00 1,00 2,70 2,04 1,93 25,906 
R12 3,15 2,03 2,94 2,02 2,11 1,00 1,00 2,72 2,10 1,00 2,93 2,82 25,807 
R13 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,99 1,00 1,00 12,990 
R13 1,00 2,76 2,94 2,80 3,04 2,00 2,02 1,00 2,10 1,00 2,93 2,82 26,413 
R13 2,10 1,00 2,94 2,80 1,00 2,00 1,00 2,72 2,10 2,70 2,04 2,82 25,227 
R16 1,00 2,76 1,00 2,80 3,04 1,00 2,02 1,97 2,10 1,00 2,04 2,82 23,545 
R17 2,10 1,00 2,94 1,00 3,04 1,00 2,83 2,72 2,98 1,00 2,93 2,82 26,360 
R18 2,10 2,76 2,94 1,00 3,04 2,00 1,00 2,72 1,00 2,70 2,93 2,82 27,018 
R19 2,10 2,76 2,94 2,80 1,00 1,00 2,83 1,00 2,10 1,00 1,00 2,82 23,347 
R20 3,15 3,85 2,94 2,80 2,11 2,00 1,00 1,00 1,00 2,70 2,04 1,00 25,589 
R21 3,15 1,00 2,03 1,00 2,11 2,00 2,83 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 20,932 
R22 3,15 2,03 1,00 2,80 3,04 2,99 2,83 1,97 1,00 1,00 2,04 1,00 24,834 
R23 3,15 2,03 2,94 2,02 2,11 2,99 2,02 1,00 2,10 2,70 2,04 2,82 27,909 
R23 1,00 2,03 1,00 2,02 2,11 1,00 2,02 2,72 2,98 2,70 2,04 1,00 22,623 
R23 1,00 2,76 2,94 2,80 3,04 1,00 2,83 1,00 2,10 1,00 1,00 2,82 24,287 
R26 2,10 1,00 2,94 2,80 1,00 2,99 2,83 1,00 1,00 2,70 2,04 1,00 23,400 
R27 1,00 2,76 1,00 2,80 3,04 2,99 2,83 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 23,232 
R28 2,10 1,00 2,94 1,00 3,04 2,00 2,83 1,97 1,00 1,00 2,04 1,00 21,921 
R29 2,10 2,76 2,94 1,00 3,04 2,99 1,00 1,00 2,10 3,77 2,04 2,82 27,557 
R30 1,00 2,03 1,00 2,02 3,04 1,00 2,02 1,97 2,10 2,70 2,04 1,00 21,914 
R31 3,15 2,76 1,00 4,02 3,04 2,00 1,00 2,72 2,98 3,77 2,93 2,82 32,191 
R32 2,10 2,76 2,94 2,80 3,04 2,00 2,83 1,97 2,98 1,99 2,93 2,82 31,155 
R33 2,10 2,76 2,03 1,00 1,00 2,00 1,00 1,97 1,00 1,99 1,00 1,00 18,848 
R33 1,00 1,00 1,00 2,02 1,00 2,99 2,83 2,72 1,00 2,70 2,04 1,93 22,235 
R33 3,15 2,76 2,03 2,80 2,11 1,00 4,05 1,00 4,08 1,99 2,93 4,12 32,015 
R36 1,00 2,76 2,94 2,80 1,00 2,99 1,00 2,72 2,98 1,99 1,00 2,82 26,002 
R37 4,76 2,03 2,94 2,80 1,00 2,00 1,00 2,72 2,10 2,70 2,04 2,82 28,920 
R38 3,15 2,03 2,94 1,00 1,00 1,00 2,83 1,00 2,98 1,00 2,04 4,12 25,095 
R39 3,15 2,76 2,94 1,00 1,00 1,00 1,00 4,08 2,10 1,00 2,04 1,00 23,074 
R30 3,15 3,85 2,03 2,02 2,11 1,00 1,00 1,00 2,98 2,70 2,93 4,12 28,878 
R31 2,10 1,00 2,03 2,02 1,00 2,00 2,83 2,72 1,00 2,70 1,00 1,93 22,336 
R32 1,00 2,76 2,94 2,02 3,04 2,99 4,05 1,00 2,98 1,99 1,00 1,00 26,767 
R33 3,15 2,76 1,00 2,02 3,04 2,99 2,83 2,72 2,10 2,70 2,93 2,82 31,050 
R33 2,10 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,10 1,99 1,00 1,00 15,185 
R33 3,15 2,76 2,94 2,80 3,04 2,99 1,00 2,72 4,08 2,70 2,04 1,00 31,226 
R36 3,15 3,85 2,94 2,80 4,27 2,99 4,05 2,72 4,08 1,00 2,93 2,82 37,595 
R37 3,15 1,00 2,03 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,70 2,93 1,93 19,738 
R38 1,00 1,00 1,00 2,02 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,04 1,00 14,058 
R39 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 12,000 
R30 2,10 2,03 1,00 1,00 2,11 1,00 1,00 1,00 2,10 1,00 1,00 1,00 16,329 
R31 2,10 1,00 2,94 1,00 2,11 2,00 1,00 2,72 2,10 1,00 1,00 1,93 20,905 
R32 3,15 1,00 1,00 1,00 1,00 2,99 2,02 1,00 2,10 1,00 1,00 1,00 18,254 
R33 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 12,000 
R33 2,10 1,00 2,03 2,02 1,00 1,00 2,02 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 17,983 
R33 1,00 1,00 2,03 1,00 2,11 2,99 2,02 1,97 1,00 1,00 2,04 1,00 19,152 
R36 2,10 2,03 1,00 2,02 2,11 2,99 2,02 1,00 2,10 2,70 2,04 2,82 24,918 
R37 2,10 2,76 2,94 2,02 2,11 1,00 2,02 2,72 2,10 3,77 2,93 1,93 28,404 
R38 3,15 1,00 2,94 2,02 3,04 2,00 2,83 1,97 2,98 1,00 2,04 1,00 25,966 
R39 3,15 1,00 2,03 1,00 1,00 2,99 2,83 2,72 2,98 1,99 1,00 2,82 25,503 
R60 1,00 1,00 1,00 1,00 2,11 1,00 1,00 1,00 2,10 1,99 1,00 1,93 16,126 
R61 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,99 2,83 1,00 1,00 1,99 1,00 1,93 17,740 
R62 2,10 1,00 1,00 1,00 2,11 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 14,203 
R63 2,10 1,00 2,03 2,80 2,11 2,99 1,00 2,72 2,10 1,00 2,93 2,82 25,582 
R63 1,00 2,03 1,00 2,02 3,04 1,00 1,00 1,00 1,00 2,70 1,00 2,82 19,602 
R63 2,10 2,03 2,94 2,80 2,11 2,00 2,02 1,00 2,10 1,00 1,00 1,00 22,097 
R66 3,15 1,00 2,03 1,00 2,11 2,00 1,00 2,72 2,10 1,00 1,00 1,00 20,105 
R67 3,15 2,76 2,94 1,00 1,00 2,00 2,02 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 21,697 
R68 1,00 1,00 2,03 1,00 1,00 2,99 2,83 1,97 2,98 1,00 2,04 1,00 20,834 
R69 3,15 1,00 1,00 2,80 2,11 1,00 2,83 2,72 2,98 1,99 1,00 2,82 25,391 
R70 2,10 1,00 1,00 1,00 1,00 2,99 1,00 1,00 2,98 1,99 2,93 1,93 20,916 
R71 3,15 2,03 1,00 1,00 2,11 1,00 2,83 1,00 1,00 1,99 1,00 1,93 20,033 
R72 1,00 1,00 2,03 2,80 2,11 2,99 1,00 1,00 1,00 2,70 2,93 2,82 23,366 
R73 3,15 2,03 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,72 2,10 1,00 2,93 2,82 21,743 
R73 3,15 1,00 2,03 1,00 3,04 1,00 1,00 1,00 1,00 2,70 1,00 2,82 20,732 
R73 1,00 2,03 2,03 1,00 1,00 2,00 2,02 1,00 2,10 1,00 2,93 1,00 19,111 
R76 1,00 2,76 2,94 2,80 3,04 1,00 1,00 2,72 2,10 2,70 2,93 1,00 25,994 
R77 1,00 2,03 1,00 2,02 2,11 2,00 2,02 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 18,995 
R78 3,15 2,76 2,94 2,80 3,04 2,00 2,02 2,72 2,98 2,70 1,00 1,93 30,056 
R79 1,00 1,00 2,03 1,00 2,11 1,00 2,83 1,97 2,98 1,00 1,00 2,82 20,728 
R80 2,10 1,00 1,00 1,00 2,11 1,00 2,83 2,72 1,00 1,00 2,93 2,82 21,504 
R81 2,10 2,76 2,03 2,80 3,04 2,99 2,83 1,97 2,98 1,00 2,04 1,00 27,529 
R82 1,00 2,03 2,03 1,00 3,04 1,00 2,83 2,72 2,98 1,99 1,00 2,82 24,437 
R83 2,10 2,76 1,00 2,02 1,00 2,99 1,00 1,00 2,98 1,99 2,93 1,93 23,694 
R83 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,83 1,00 1,00 1,99 1,00 1,93 15,753 
R83 2,10 3,85 2,94 4,02 3,04 2,99 1,00 1,00 1,00 3,77 4,23 2,82 32,754 
R86 2,10 2,76 1,00 2,80 3,04 2,99 1,00 2,72 2,10 1,00 2,93 2,82 27,250 
R87 2,10 2,76 2,94 2,80 2,11 2,99 1,00 1,00 1,00 2,70 1,00 2,82 25,213 
R88 1,00 1,00 1,00 2,80 1,00 1,00 2,02 1,00 2,10 1,00 2,93 1,00 17,847 
R89 2,10 2,03 1,00 1,00 2,11 2,99 1,00 2,72 2,10 2,70 2,93 1,00 23,671 
R90 3,15 2,76 2,94 1,00 2,11 2,99 2,02 1,00 1,00 1,00 1,00 2,82 23,785 
R91 3,15 3,85 2,94 2,80 4,27 2,99 2,02 4,08 4,08 3,77 4,23 4,12 42,309 
R92 1,00 2,03 1,00 2,02 1,00 2,99 2,02 1,97 2,10 2,70 2,04 2,82 23,681 
R93 2,10 2,76 2,94 2,80 1,00 1,00 2,02 1,97 2,10 1,00 2,04 1,93 23,664 
R93 2,10 1,00 1,00 2,02 1,00 1,00 2,83 2,72 2,98 1,00 2,93 1,93 22,510 
R93 1,00 1,00 1,00 1,00 2,11 2,00 1,00 2,72 1,00 2,70 2,93 1,93 20,398 
R96 2,10 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 2,83 2,72 2,98 2,70 2,93 2,82 24,082 
R97 1,00 2,03 2,03 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 2,98 1,99 2,93 1,93 20,893 
R98 2,10 1,00 1,00 2,02 3,04 2,00 2,83 1,00 2,98 2,70 1,00 1,93 23,602 
R99 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,93 12,933 
R100 2,10 1,00 1,00 1,00 1,00 2,99 1,00 1,97 1,00 1,00 1,00 1,00 16,049 























Varians 0,83 0,81 0,79 0,80 0,84 0,77 0,81 0,77 0,85 0,83 0,82 0,85 32,431 
             
9,764 
             0,757 
 
Lampiran 4 
UJI VALIDITAS TAHAP I (TIDAK VALID) 
 
TINGKAT KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI BENCANA INDUSTRI 
  Tingkat Kesiapsiagaan 
Bencana Industri 
Pertanyaan 1 Pearson Correlation .210
*
 
Sig. (1-tailed) .018 
Pertanyaan 2 Pearson Correlation .322
**
 
Sig. (1-tailed) .001 
Pertanyaan 3 Pearson Correlation .233
**
 
Sig. (1-tailed) .010 
Pertanyaan 4 Pearson Correlation .399
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 5 Pearson Correlation .251
**
 
Sig. (1-tailed) .006 
Pertanyaan 6 Pearson Correlation .196
*
 
Sig. (1-tailed) .025 
Pertanyaan 7 Pearson Correlation .281
**
 
Sig. (1-tailed) .002 
Pertanyaan 8 Pearson Correlation .171
*
 
Sig. (1-tailed) .045 
Pertanyaan 9 Pearson Correlation .356
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 10 Pearson Correlation .284
**
 
Sig. (1-tailed) .002 
Pertanyaan 11 Pearson Correlation .290
**
 
Sig. (1-tailed) .002 
Pertanyaan 12 Pearson Correlation .382
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 13 Pearson Correlation .287
**
 
Sig. (1-tailed) .002 
Tingkat Kesiapsiagaan 
Bencana Industri 
Pearson Correlation 1 




 UJI VALIDITAS TAHAP II (VALID)  
 
TINGKAT KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI BENCANA INDUSTRI 
  Tingkat Kesiapsiagaan 
Bencana Industri 
Pertanyaan 1 Pearson Correlation .476
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 2 Pearson Correlation .661
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 3 Pearson Correlation .583
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 4 Pearson Correlation .637
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 5 Pearson Correlation .571
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 6 Pearson Correlation .414
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 7 Pearson Correlation .367
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 9 Pearson Correlation .471
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 10 Pearson Correlation .531
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 11 Pearson Correlation .473
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 12 Pearson Correlation .570
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Pertanyaan 13 Pearson Correlation .557
**
 
Sig. (1-tailed) .000 
Tingkat Kesiapsiagaan 
Bencana Industri 
Pearson Correlation 1 








   
UJI RELIABILITAS 
 
TINGKAT KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI BENCANA INDUSTRI 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 1 1.0 1.0 1.0 
Bobot Nilai 3 32 32.0 32.0 33.0 
Bobot Nilai 2 34 34.0 34.0 67.0 
Bobot Nilai 1 33 33.0 33.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 6 6.0 6.0 6.0 
Bobot Nilai 3 27 27.0 27.0 33.0 
Bobot Nilai 2 21 21.0 21.0 54.0 
Bobot Nilai 1 46 46.0 46.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 1 1.0 1.0 1.0 
Bobot Nilai 3 33 33.0 33.0 34.0 
Bobot Nilai 2 23 23.0 23.0 57.0 
Bobot Nilai 1 43 43.0 43.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 4 4.0 4.0 4.0 
Bobot Nilai 3 30 30.0 30.0 34.0 
Bobot Nilai 2 20 20.0 20.0 54.0 
Bobot Nilai 1 46 46.0 46.0 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 3 3.0 3.0 3.0 
Bobot Nilai 3 27 27.0 27.0 30.0 
Bobot Nilai 2 32 32.0 32.0 62.0 
Bobot Nilai 1 38 38.0 38.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 3 37 37.0 37.0 37.0 
Bobot Nilai 2 23 23.0 23.0 60.0 
Bobot Nilai 1 40 40.0 40.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 4 4.0 4.0 4.0 
Bobot Nilai 3 30 30.0 30.0 34.0 
Bobot Nilai 2 22 22.0 22.0 56.0 
Bobot Nilai 1 44 44.0 44.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 3 3.0 3.0 3.0 
Bobot Nilai 3 34 34.0 34.0 37.0 
Bobot Nilai 2 14 14.0 14.0 51.0 
Bobot Nilai 1 49 49.0 49.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 5 5.0 5.0 5.0 
Bobot Nilai 3 26 26.0 26.0 31.0 
Bobot Nilai 2 32 32.0 32.0 63.0 
Bobot Nilai 1 37 37.0 37.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 8 8.0 8.0 8.0 
Bobot Nilai 3 29 29.0 29.0 37.0 
Bobot Nilai 2 20 20.0 20.0 57.0 
Bobot Nilai 1 43 43.0 43.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 3 3.0 3.0 3.0 
Bobot Nilai 3 31 31.0 31.0 34.0 
Bobot Nilai 2 26 26.0 26.0 60.0 
Bobot Nilai 1 40 40.0 40.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
 Bobot Nilai 4 6 6.0 6.0 6.0 
Bobot Nilai 3 41 41.0 41.0 47.0 
Bobot Nilai 2 22 22.0 22.0 69.0 
Bobot Nilai 1 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
lLampiran 8 









Gambar 1. Wawancara Responden di Kecamatan 
Citangkil 








Gambar 3. Peneliti di Kecamatan Citangkil 









Gambar 5. PT. Sankyu (Perusahaan Bidang Usaha 
Kontruksi) di Kec. Citangkil 









Gambar 7. PT. Chandra Asri Petrochemical di Kec. Ciwandan 








Gambar 9. PT. Samator Gas Industri (Perusahaan Gas) di Kec. Citangkil 
Gambar 10. PT. Indorama Polypet (Pabrik Plastik) di Kec. Ciwandan 
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